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 ABSTRAK 

 

Rizki liana putri, 1902030032. Analisis Kemampuan Penalaran Dan Daya 

Pikir Siswa Dalam Materi Fungsi Melalui Model Pembelajaran Student 

Teams Achievements Division Di Kelas X Mas Pab 2 Helvetia. Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

Tujuan yang ngin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan penalaran dan daya pikir siswa dalam materi fungsi melalui model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif . waktu penelitian dilaksanakan pada bulan april 2023. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas X MIA I MAS PAB 2 HELVETIA 

yang berjumlah 35 orang. Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

umtuk mengetahui kemampuan penalaran siswa dengan model pembelajran 

Student Teams Achievement Division. Observasi bedasarkan kisi – kisi atau 

pedoman yang telah di buat. Dari hasil penelitian di dapatkan pada tes 1 nilai paling 

rendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 80, nilai total adalah 1660 , nilai rata – 

rata adalah 47,42 dan persentasenya adalah 47% dengan kategori rendah. Pada 

pertemuan kedua nilai paling rendanh adalah 70 dan niai tertinggi adalah 100, 

dengan nilai total 3010, nilai rata rata sebesar 86, dan persentasenya adalah 86% 

dengan kategori sangat tinggi. Nilai total obsservasi sebelum menggunakan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division adalah 631 dengan rata rata 

18,02 , dengan persentase 180% dikategorikan rendah. Sedangkan nilai total setelah 

menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division sebesar 

1168 dengan rata – rata 33,37 dan persentase 333%, dikategorikan sangat tinggi. 

Berdasarkan rincian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division dapat meningkatkan 

kemampuan belajar matematika siswa pada pokok bahasan fungsi komposisi di 

kelas X MAS PAB 2 HELVETIA. 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran dan Daya Pikir Siswa Dalam Materi 

Fungsi Melalui Model Pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi suatu komponen yang mampu mendukung 

perkembangan diera kehidupan yang mendatang adalah suatu pendidikan yang 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan baik 

sehingga peserta didik mampu untuk menghadapi dan mampu memecahkan 

masalah masalah - masalah kehidupan yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu, 

setiap jalannya suatu proses pendidikan berupaya untuk mengembangkan potensi 

setiap individu sebagai suatu komponen penting untuk membawa suatu perubahan 

pada kehidupan bermasyarakat. Pendidikan juga memiliki tujuan untuk 

mendewasakan anak, kedewasaan tersebut mencakup pendewasaan intelektual, 

sosial dan moral, tidak hanya kedewasaan fisik. Pendidikan tidak hanya didapatkan 

secara formal yaitu dalam lingkungan sekolah tetapi juga dapat di peroleh secara 

nonformal atau diluar dari lingkungan sekolah. 

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk setiap manusia. Dalam suatu 

proses pendidikan tentunya diharapkan untuk memperoleh suatu hasil yang baik. 

Hasil yang baik dalam belajar adalah titik dari keberhasilan belajar siswa terhadap 

tujuan belajar yang sudah ditetapkan. Hasil belajar siswa meliputi aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku).  

Pada periode ini pemerhati pendidikan secara berkala telah melakukan 

banyak sekali penelitian, terutama penelitian dalam bidang ilmu matematika. 
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Kenyataan di lapangan atau di sekolah matematika menjadi pelajaran yang 

memiliki kategori tidak disukai oleh sebagian besar peserta didik. Pelajaran 

matematika dari dahulu hingga sekarang masih dianggap pelajaran yang 

membosankan bagi siswa, hal ini disebabkan karena model pembelajarannya masih 

monoton sehingga guru perlu melakukan perubahan model pembelajaran. Model 

pembelajaran banyak sekali contohnya, dan salah satu cara yang dapat digunakan 

agar pembelajaran menjadi menarik minat siswa adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Division.. 

Pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib di seluruh 

jenjang pendidikan di indonesia baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

dan sekolah menengah atas. Maka tanpa disadari matematika cukup berperan 

sebagai ilmu dasar dalam segala penguasaan bidang keilmuan lainnya. Ilmu 

matematika juga berperan dalam melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir 

secara logis, analisis, sistematis, dan kritis.  

 Matematika merupakan suatu ilmu yang menjadi acuan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen, matematika juga 

memiliki peran penting dalam mengembangkan daya pikir setiap manusia. 

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk memperluas 

kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerjasama yang diperlukan oleh 

setiap peserta didik dalam kehidupan yang semakin berkembang ini. 

Penalaran dalam Matematika yang mencakup kemampuan untuk berpikir 

secara logis dan sistematis merupakan ranah kognitif matematik yang paling tinggi. 
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Sama halnya dengan berfikir kritis. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis tinggi akan memiliki kemampuan tersendiri dalam memecahkan 

masalah atau persoalan dengan efisien. kemampuan penalaran merupakan adalah 

proses atau aktivitas berpikir untuk menarik sebuah kesimpulan dan juga membuat 

suatu pernyataan baru sesuai pada pernyataan yang dinyatakan benar atau yang 

diasumsikan benar. Nurjannah, kadarisma & setiawan (2019) menyatakan bahwa 

indikator dari kemampuan penalaran matematika yaitu: (a) Melakukan manipulasi 

matematika (b) Menarik kesimpulan dari pernyataan matematika (c) Memeriksa 

kesahihan suatu argument.  

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dibutuhkan untuk dapat 

menguji keakuratan dari suatu informasi yang diperoleh dan mampu menyimpulkan 

informasi tersebut dapat dipercaya atau tidak. Berpikir kritis memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan potensi, mengerjakan tugas, dan menemukan jalan 

keluar untuk sebuah masalah yang ditemui, serta bisa menarik kesimpulan terhadap 

materi yang telah diajarkan selama proses pembelajaran. Akan tetapi, banyak siswa 

tidak ikut dalam kegiatan belajar mengajar (KMB) dengan baik, sehingga ketika 

mereka diminta untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, mereka 

mengulang kembali beberapa kalimat tentang materi tersebut dan tidak bisa 

membuat kesimpulannya. 

Menurut para ahli pendidikan matematika, Shadiq (2014) menyatakan 

bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang membahas tentang pola atau 

keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Maka hal ini menunjukkan bahwa guru 

matematika harus memberikan fasilitas kepada siswanya untuk belajar berpikir 
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melalui keteraturan (pattern) yang ada . Sedangkan menurut Siswono (2012) juga 

mencatat kumpulan pengertian matematika yang dibuat oleh ahli-ahli pada tahun 

1940-an sampai dengan 1970an. Pengertian matematika tersebut yaitu: 1) 

matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang, (2) matematika sebagai ilmu 

tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu tentang bilangan, ruang, 

besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu tentang hubungan (relasi), (5) 

matematika sebagai ilmu tentang bentuk yang abstrak, dan (6) matematika sebagai 

ilmu yang bersifat deduktif. Perbedaan pengertian ini juga dipengaruhi terhadap 

objek-objek keahlian dari matematikawan sendiri. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MAS PAB 2 Helvetia 

menemukan bahwa siswa-siswa yang ada di sekolah tersebut kurang aktif dalam 

mengikuti pelajaran matematika. Hal tersebut terlihat pada saat proses belajar 

mengajar yang sebagian besar siswa sibuk dengan rutinitasnya masing-masing 

tanpa memperhatikan pelajaran matematika yang sedang berlangsung sehingga 

mencerminkan sikap ketidakpedulian mereka. 

Dalam aspek keterampilan, pembelajaran Matematika diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

yang sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Pada aspek sikap, pembelajaran 

diharapkan dapat mengembangkan sikap logis, cermat dan teliti, jujur, bertanggung 

jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah, memiliki rasa 

ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, percaya diri, ketertarikan pada 

matematika, serta bersikap terbuka menghadapi perbedaan sudut pandang.  
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Salah satu tipe dari model pembelajaran matematika adalah model 

pembelajaran kooperatif yaitu kooperatif Student Team Achievement Divisions atau 

biasa yang disingkat dengan STAD. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh 

Slavin, dan merupakan model pembelajaran yang menekankan pada adanya 

aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Menurut Slavin model 

STAD merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga sangat mudah diadaptasi, dan 

telah digunakan dalam mata pelajaran matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik 

dan banyak subjek lainya, yang ada pada tingkat sekolah dasar sampai tingkat 

perguruan tinggi.  

Dari berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan sikap yang positif dan meningkatkan kemampuan 

belajar khususnya pelajaran matematika. Dengan demikian dapat menciptakan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, tangguh, dan mampu bersaing di 

era globalisasi yang kompetitif. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin 

mengetahui sejauh mana tingkat penalaran dan daya pikir peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Divisions (STAD) dengan mengambil judul : Analisis Kemampuan 

Penalaran Dan Daya Pikir Siswa dalam materi fungsi Melalui Model 

Pembelajaran Student Teams Achievements Division Di Kelas X MAS PAB 2 

Helvetia. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Banyaknya siswa yang tidak menyukai matematika 

2. Banyak siswa beranggapan bahwa matematika sulit dipelajari  

3. Kurang tepatnya pembelajaran yang digunakan guru  

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

5. Banyaknya siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada tingkat kemampuan 

penalaran dan daya pikir siswa dalam model pembelajaran kooperatif Student Team 

Achievement Divisions (STAD) dalam materi fungsi di kelas X MAS PAB 2 

Helvetia. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang diajukan, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kemampuan penalaran dan daya pikir 

siswa dalam matematika dengan model pembelajaran kooperatif Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dalam materi fungsi. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan penalaran dan daya pikir siswa dalam materi fungsi melalui model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaatnya antara lain : 

a. Sebagai bahan masukan bagi para guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

b. Sebagai bahan masukan bagi para guru untuk memotivasi siswa, supaya 

lebih kreatif dalam memerima pelajaran. 

c. Sebagai bahan masukan bagi para guru dan calon guru untuk dapat 

menciptakan sikap ilmiah pada murid terhadap suatu pelajaran. 

d. Menambah pengetahuan bagi penulis tentang kemampuan siswa dalam 

menerima pelajaran khususnya mata pelajaran matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar dan Belajar Matematika 

Belajar dan pembelajaran adalah suatu hal yang saling berhubungan erat dan 

tidak dapat dipisahkan dalam berbagai bentuk kegiatan edukatif. Belajar dan 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai bentuk edukasi yang membuat suatu 

interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan memiliki 

suatu makna tersendiri untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelum kegiatan tersebut dilakukan.. 

Aprida pane dan muhammad darwis (2017) menyatakan bahwa Belajar 

dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat continiu, 

fungsional, positif, aktif, dan terarah. Proses perubahan tingkah laku dapat terjadi 

dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan 

psikologi. Sedangkan menurut Moh. Surya (1981:32) dalam (“HELPER” Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling FKIP UNIPA) mendefinisikan belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan.  

Menurut Winkel, dalam (“HELPER” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

FKIP UNIPA) Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 
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dalam pengelolaan pemahaman. Sedangkan Pengertian Belajar menurut Gagne 

dalam bukunya The Conditionsof Learning 1977, belajar merupakan sejenis 

perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaaannya 

berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan 

sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat 

adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta 

akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah. 

Menurut siti (2018) Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut : 

 1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap 

(afektif).  

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat 

disimpan.  

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. Perubahan 

terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.  

4. Perubahan tidak sematamata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/ kedewasaan, 

tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

Matematika merupakan suatu ilmu yang menjadi acuan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi moderen, matematika juga 

memiliki peran penting dalam mengembangkan daya pikir setiap manusia. 

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk memperluas 

kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan bekerjasama yang diperlukan oleh 

setiap peserta didik dalam kehidupan yang semakin berkembang ini. 
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Matematika menurut Indah Lestari (2015) memiliki arti suatu ilmu universal 

yang menjadi dasar perkembangan ilmu teknologi modern, mempunyai peran 

penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan 

pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang 

dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 

diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Berdasarkan penjelasan tentang defenisi belajar dan matematika di atas, 

dapat dikatakan bahwa belajar matematika merupakan suatu proses dalam diri 

peserta didik yang memiliki hasil yaitu adanya perubahan dalam pengetahuan, 

dalam sikap, dalam keterampilan, dan juga untuk menetapkan suatu konsep-konsep, 

struktur dan pola dalam belajar matematika hingga menjadikan peserta didik dapat 

berpikir logis, kreatif, dan sistematis didalam kehidupan sehari-hari.  

Belajar matematika akan lebih berkembang pesat apabila mengarah pada 

pengembangan berpikir, pengembangan konsep dan ide-ide yang dipersiapkan 

untuk mempelajari dan menguasai suatu konsep baru. Ada berbagai pendapat dari 

para ahli dan para praktisi pendidikan matematika menunjukkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran matematika yaitu untuk membantu para peserta didik dalam 

memecahkan masalah, baik masalah dalam dunia pendidikan atau dalam kehidupan 

sehari-hari, membantu mereka dalam ikut serta secara cerdas dalam kehidupan 

bermasyarakat, dapat ikut serta dalam membantu mempersiapkan peserta didik 

menuju dunia kerja, dunia vokasional, dan profesional. Dikarenakan pembelajaran 

matematika memiliki manfaat yang hendaknya berubah dari sekedar melatih 
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keterampilan rutin, terhadap hal yang memfokuskan pemahaman konseptual, serta 

kecerdasan yang utuh dalam berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis. 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Slameto (2010) mengklasifikasikan faktor – faktor yang mempengaruhi 

belajar ada 2 fktor utama, yaotu faktor ekstren dan intern. Faktor intern terdiri dari 

3 bagian yaitu: faktor jasmani, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan 

faktor ekstern juga memiliki 3 bagian yaitu: faktor sekolah, faktor keluarga dan 

faktor masyarakat. Faktor jasmani terbagi menjadi 2 bagian yaitu faktor kesehatan 

dan cacat tubuh. Kesehatan seseorang akan berpengaruh terhadap belajarnya. Agar 

seorang siswa dapat belajar dengan baik haruslah mengupayakan untuk kesehatan 

badannya tetap terjamin. Adapun caranya yaitu dengan selalu memperhatikan 

ketentuan-ketentuan belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah. 

Dalam proses belajar siswa juga terdapat pengaruh dari keadaan siswa termasuk 

cacat tubuh. Terdapat sekolah atau lembaga pendidikan khusus yang memfasilitasi 

siswa penyandang cacat dengan alat bantu sehingga hendaknya mereka dapat 

memperoleh pendidikan di tempat tersebut agar mendapatkan kenyamanan dan 

tidak terganggu. 

Slameto (2010) juga memaparkan Sedikitnya ada tujuh faktor yang dapat 

tergolong ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-

faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 

kesiapan. Slameto (2010) juga menyatakan bahwa kelelahan pada seseorang dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 

(psikis seseorang). Kelelahan jasmani dapat dilihat dengan lemah atau lesunya 



12 
 

 
 

tubuh dan memiliki hasrat untuk membaringkan tubuh. kelelahan rohani dapat 

dilihat dengan adanya kebosanan, yang menyebabkan minat dan dorongan untuk 

menghasilkan dan berfikir akan sesuatu hilang. 

Menurut Slameto, keluarga juga dapat mempengaruhi siswa dalam belajar 

yaitu hal relasi antara anggota keluarga,cara orang tua mendidik,keadaan ekonomi 

keluarga, dan suasana rumah tangga. Pengaruh besar orang tua terhadap 

perkembangan psikis anak-anak, sudah tidak dipungkiri lagi. Hal ini disebabkan 

karena anak lahir hidup dan berkembang di dalam keluarga. Di dalam keluarga, 

orang tua akan menjadi pengasuh dan akan selalu memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan anak baik itu hal positif maupun hal negatif (Willis, 2015).  

Menurut Slameto (2010) adapun faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

siswa mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Menurut Slameto 

(2010) memaparkan bahwa masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

memiliki pengaruh besar terhadap belajar siswa. Adapun yang termasuk dalam 

faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan dalam bermasyarakat. 

  

3. Pengertia|n Ha|sil Bela|ja|r 

Pena|nda| a|ka|n sua|tu keberha|sila|n da|la|m pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| 

ditunjuka|n mela|lui ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika|. Ma|tema|tika| dikena|l memiliki jenja|ng 

ilmu ya|ng menga|la|mi perkemba|nga|n cukup pesa|t, demikia|n terbukti denga|n 
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berba|ga|i a|ktifita|s da|la|m ma|tema|tika| ya|ng berkesina|mbunga|n da|la|m kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri. Oleh seba|b itu, ma|tema|tika| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ma|ta| pela|ja|ra|n ya|ng 

diberika|n kepa|da| peserta| didik seja|k sekola|h da|sa|r, ba|hka|n sebelum sekola|h 

forma|l seora|ng a|na|k pa|sti tela|h dikena|lka|n denga|n ma|tema|tika|, contohnya| 

behitung sederha|na|.  

 Ha|sil bela|ja|r merupa|ka|n ha|l ya|ng pa|ling penting untuk mengukur 

ba|ga|ima|na| perkemba|nga|n peserta| didik tersebut da|la|m keberha|sila|nnya| menerima| 

ma|teri ya|ng diberika|n oleh guru. Jika| ha|sil bela|ja|r siswa| memiliki nila|i ya|ng 

renda|h, ma|ka| dia|ngga|p siswa| tersebut belum mengua|sa|i a|ta|u mungkin belum ta|hu 

sa|ma| seka|li tenta|ng ma|teri ya|ng disa|mpa|ika|n oleh guru tersebut. Berba|ga|i ha|l ya|ng 

menja|di sa|la|h sa|tu a|la|sa|n tinggi da|n renda|hnya| ha|sil bela|ja|r siswa|. Ya|ng pa|ling 

uta|ma| diliha|t da|ri ca|ra| guru tersebut mema|pa|rka|n sua|tu ma|teri. Da|la|m menca|pa|i 

keberha|sila|n bela|ja|r khususnya| bela|ja|r ma|tema|tika| setia|p guru ha|rus da|pa|t 

mencipta|ka|n sua|sa|na| bela|ja|r ya|ng menyena|ngka|n ba|gi siswa|. 

Da|la|m (Koma|riya|h et a|l.) menurut Sudja|na| (2004) menya|ta|ka|n ba|hwa| 

Ha|sil bela|ja|r a|ta|u a|chievement merupa|ka|n rea|lisa|si a|ta|u pemeka|ra|n da|ri 

keceka|pa|nkeceka|pa|n potensia|l a|ta|u ka|pa|sita|s ya|ng dimiliki seseora|ng. Ha|sil 

bela|ja|r ya|ng dimiliki seseora|ng bia|sa| ditinja|u da|ri tingka|h la|kunya|.  

Seda|ngka|n menurut Bloom (1908) da|la|m (Koma|riya|h et a|l.) ya|ng seca|ra| 

ga|ris besa|r memba|gi kla|sifika|si ha|sil bela|ja|r menja|di tiga| ra|na|h, ya|kni ra|na|h 

kognitif, ra|na|h a|fektif, da|n ra|na|h psikomotoris: 1) Ra|na|h kognitif berkena|a|n 

denga|n ha|sil bela|ja|r intelektua|l ya|ng terdiri da|ri ena|m a|spek, ya|itu pengeta|hua|n 



14 
 

 
 

a|ta|u inga|ta|n, pema|ha|ma|n, a|plika|si, a|na|lisis, sintesis, da|n eva|lua|si. Kedua| a|spek 

perta|ma| disebut kognitif tingka|t renda|h da|n keempa|t a|spek berikutnya| terma|suk 

kognitif tingka|t tinggi. 2) Ra|na|h a|fektif ya|ng menca|kup perila|ku ya|ng terdiri da|ri 

lima| jenis, ya|itu penerima|a|n, ja|wa|ba|n a|ta|u rea|ksi, penila|ia|n, orga|nisa|si, da|n 

interna|lisa|si. 3) Ra|na|h psikomotoris berkena|a|n denga|n ha|sil bela|ja|r ketra|mpila|n 

da|n kema|mpua|n bertinda|k. 

Da|ri bebera|pa| ura|ia|n dia|ta|s, ma|ka| da|pa|t dipa|ha|mi ba|hwa| ha|sil bela|ja|r 

merupa|ka|n ha|sil da|ri sua|tu kegia|ta|n ya|ng tela|h dila|kuka|n diperoleh denga|n usa|ha| 

ya|ng kera|s ya|ng dila|kuka|n seca|ra| individu a|ta|u kelompok setela|h menga|la|mi 

proses bela|ja|r menga|ja|r. Ha|sil bela|ja|r juga| da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i tingka|h la|ku 

ya|ng dimiliki siswa| sela|ma| proses bela|ja|r. 

4. Fa|ktor – Fa|ktor Ya|ng Mempenga|ruhi Ha|sil Bela|ja|r 

Pendidika|n pa|da| da|sa|rnya| merupa|ka|n sua|tu bentuk usa|ha| ya|ng dila|kuka|n 

seca|ra| sa|da|r untuk mengemba|ngka|n potensi sumber da|ya| ma|nusia| da|ri setia|p 

peserta| didik denga|n ca|ra| mendorong da|n memfa|silita|si seluruh kegia|ta|n 

pembela|ja|ra|n mereka|. Bela|ja|r mempunya|i sua|tu istila|h ya|itu istila|h kunci (key 

term) ya|ng pa|ling uta|ma| da|la|m setia|p usa|ha| pendidika|n, sehingga| ta|npa| prose 

bela|ja|r sesungguhnya| tida|k a|ka|n perna|h a|da| pendidika|n. Seba|ga|i bentuk proses, 

bela|ja|r sela|lu menpunya|i tempa|t ya|ng lua|s da|la|m berba|ga|i disiplin ilmu ya|ng 

memiliki keterka|ita|n denga|n upa|ya| pendidika|n.  

Da|la|m proses bela|ja|r menga|ja|r, kema|mpua|n ya|ng dimiliki penga|ja|r da|la|m 

menga|ja|r di kela|s juga| sa|nga|t berpenga|ruh terha|da|p ha|sil siswa| da|la|m bela|ja|r. Ha|l 
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ini merupa|ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor penentu ya|ng menja|di fa|ktor pa|lig uta|ma|, ka|rena| 

ha|l demikia|n bisa| berda|mpa|k seca|ra| la|ngsung ma|upun seca|ra| tida|k la|ngsung 

terha|da|p penca|pa|ia|n ha|sil bela|ja|r siswa|. Denga|n demikia|n, kua|lita|s penga|ja|r 

da|la|m mengemba|ngka|n kea|hlia|nnya| menga|ja|r dikela|s a|ka|n berda|mpa|k pa|da| 

subjek bela|ja|r ya|itu siswa|. 

Keberha|sila|n bela|ja|r juga| da|pa|t ditentuka|n oleh ba|ha|n a|ja|r ya|ng diguna|ka|n 

oleh guru. Kesesua|ia|n ba|ha|n a|ja|r ya|ng diguna|ka|n juga| memiliki pera|na|n penting 

terha|da|p kesesua|ia|n siswa| terha|da|p ma|teri ya|ng seda|ng dia|ja|rka|n. Keberha|sila|n 

siswa| da|la|m proses bela|ja|r ditentuka|n oleh pera|na|n da|n ca|ra| menga|ja|r guru 

dida|la|m kela|s denga|n pengguna|a|n ba|ha|sa| ya|ng ba|ik da|n muda|h dipa|ha|mi oleh 

siswa| sehingga| da|pa|t memba|ntu pengua|sa|a|n ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n terkhusus 

da|la|m pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| 

Fa|ktor da|la|m diri siswa| juga| mempenga|ruhi ha|sil bela|ja|r siswa|. Fa|ktor da|ri 

da|la|m diri siswa| terdiri da|ri A|spek Ja|sma|nia|h da|n a|spek psikologis.A|spek 

ja|sma|nia|h menca|kup kondisi ya|ng berka|ita|n denga|n fisik a|ta|u keseha|ta|n ja|sma|ni 

da|ri individu siswa|. Kondisi fisik ya|ng ba|ik sa|nga|t mendukung keberha|sila|n 

bela|ja|r da|n da|pa|t mempenga|ruhi mina|t bela|ja|r. Sela|njutnya| ya|itu A|spek Psikologis 

ya|ng merupa|ka|n a|spek ya|ng berka|ita|n denga|n menta|l, da|n kejiwa|a|n siswa|.  

5. Keefektifa|n Bela|ja|r Ma|tema|tika| 

A. Pengertia|n Keefektifa|n Bela|ja|r 

keberha|sila|n bermula| da|ri uja|r efisien ya|ng poinnya| mempunya|i penga|ruh 

ma|upun da|mpa|k. seba|liknya| keguna|a|n bera|rti keberha|sila|n terha|da|p sebua|h 
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kegia|ta|n. Pa|da| tinda|ka|n penerima|a|n sebua|h tinda|ka|n ya|ng ditujuka|n ia|la|h 

pema|ka|ia|n pendeka|ta|n, ca|ra| a|ta|u stra|tegi oleh guru. Denga|n begitu, sekira|nya| 

ma|kin optima|l ha|sil ya|ng dida|pa|tka|n ma|kin efisien pula| sua|tu tinda|ka|n 

penerima|a|n. 

Keefektifa|n pembela|ja|ra|n menurut Sa|dima|n (1987) da|la|m (Ma|ta| a|nd 

Ekonomi) a|da|la|h ha|sil guna| ya|ng diperoleh setela|h pela|ksa|na|a|n proses bela|ja|r 

menga|ja|r. Seda|ngka|n menurut Soemosa|smito (1988) da|la|m (Ma|ta| a|nd Ekonomi) 

Guru ya|ng efektif a|da|la|h guru ya|ng menemuka|n ca|ra| da|n sela|lu berusa|ha| a|ga|r 

a|na|k didiknya| terliba|t seca|ra| tepa|t da|la|m sua|tu ma|ta| pela|ja|ra|n. 

Menurut A|ntonius (2022) Efektifita|s pembela|ja|ra|n itu dipenga|ruhi 2 fa|ktor, 

ba|ik fa|ktor da|ri guru ma|upun fa|ktor da|ri pembela|ja|r itu sendiri. Fa|ktor da|ri guru 

berka|ita|n denga|n perenca|na|a|n. Fa|ktor da|ri guru berka|ita|n denga|n perenca|na|a|n 

guru. Perenca|na|a|n pembela|ja|ra|n berkena|a|n denga|n keputusa|n ya|ng dia|mbil guru 

da|la|m mengorga|nisa|sika|n, mengimplementa|sika|n, da|n mengeva|lua|si 

pembela|ja|rn. Seda|ngka|n fa|ktor-fa|ktor ya|ng berka|ita|n denga|n kegia|ta|n 

pembela|ja|ra|n berupa| konten (isi) pela|ja|ra|n, ba|ha|n a|ja|r, perila|ku guru, 

menstrukturka|n pela|ja|ra|n, lingkunga|n bela|ja|r, pembela|ja|r, dura|si pembela|ja|ra|n, 

loka|si pembela|ja|ra|n da|n stra|tegi pembela|ja|ra|n. 

B. Prinsip Pembela|ja|ra|n Efektif 

A|da|pun prinsip pembela|ja|ra|n ya|ng efektif ya|itu meliputi orienta|si pa|da| 

tujua|n, a|ktivita|s, individua|lita|s, da|n integrita|s.  
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a. Terda|pa|t tujua|n jela|s a|pa|bila| pena|ta|ra|n ya|ng efisien ya|itu 

pena|ta|ra|n ya|ng berioenta|si pa|da| tujua|n. seluruh a|ktivita|s guru serta| 

murid dila|kuka|n untuk mendeka|ti tujua|n tertentu. 

b. kegia|ta|n pena|ta|ra|n tida|k dia|rtika|n seba|ga|i menga|lihka|n ilmu da|ri 

guru ke murid a|ta|u menginga|t da|ta| ya|ng a|da| pa|da| sumber bela|ja|r. 

membia|sa|ka|n ya|itu seperti kegia|ta|n untuk murid supa|ya| mereka| 

menemuka|n penga|la|ma|n bela|ja|r. Penga|la|ma|n bela|ja|r a|ka|n 

mencipta|ka|n kegia|ta|n penting ka|rena| murid menja|la|ni sendiri 

prosesnya| untuk mela|lui sua|tu kegia|ta|n. 

c. keistimewa|a|n pena|ta|ra|n ya|ng efisien ya|itu pena|ta|ra|n ya|ng inklusif 

serta| mengena| untuk seluruh muridnya|. a|ka|n teta|pi, pa|da| 

ha|kika|tnya| tujua|n ya|ng dija|ngka|u ya|itu terda|pa|tnya| tra|nsforma|si 

tingka|h la|ku ya|ng a|da| pa|da| tia|p siswa|. 

d. ntegrita|s tida|k ha|nya| menitikbera|tka|n pa|da| kepia|wa|ia|n kognitif 

sa|ja|. pena|ta|ra|n ya|ng efisien ba|ka|l menyerta|ka|n serta| mema|juka|n 

seluruh penila|ia|n ia|la|h kognitif, a|fektif, serta| psikomotor. 

bersumber pa|da| penjela|sa|n ya|ng tertera|, supa|ya| pena|ta|ra|n efisien 

sehingga| dibutuhka|n kondisi tingka|ta|n ya|ng didesa|in sedemikia|n 

ma|ka| siswa| bisa| korela|si sa|tu sesua|i la|in. 

Oleh seba|b itu, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pembela|ja|ra |n menja|di efektif 

a|pa|bila| suda|h menca|pa|i tujua|n ya|ng ditentuka|n denga|n melewa|ti sua|tu proses 

pembela|ja|ra|n ya|ng memfokuska|n pa|da| kegia|ta|n a|ktivita|s siswa|. Tujua|n pa|da| 

penelitia|n ini diliha|t da|ri ha|sil tes kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| 
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denga|n ketunta|sa|n bela|ja|r mengguna|ka|n kriteria| ketunta|sa|n minima|l 75 sesua|i 

denga|n kriteria| ya|ng diteta|pka|n sekola|h. 

6. Pengertia|n Pena|la|ra|n Da|n Da|ya| Pikir  

A. Pengertia|n Pena|la|ra|n 

Pena|la|ra|n memiliki a|rti ya|ng berbeda|-beda| menurut pa|ra | a|hli, seperti ya|ng 

dikemuka|ka|n da|la|m (Ii a|nd Pena|la|ra|n) oleh R. G. Suka|dijo ba|hwa| pena|la|ra|n 

a|da|la|h sua|tu bentuk pemikira|n. Seda|ngka|n definisi pena|la|ra|n menurut Copi ya|itu 

pena|la|ra|n merupa|ka|n kegia|ta|n, proses a|ta|u a|ktivita|s berpikir untuk mena|rik sua|tu 

kesimpula|n a|ta|u membua|t sua|tu pernya|ta|a|n ba|ru berda|sa|rka|n pa|da| bebera|pa| 

pernya|ta|a|n ya|ng diketa|hui bena|r a|ta|upun ya|ng dia|ngga|p bena|r ya|ng disebut 

premis. Pena|la|ra|n a|da|la|h proses berpikir ya|ng sistema|tik da|n logis untuk 

menda|pa|tka|n sua|tu kesimpula|n. Ba|ha|n penga|mbila|n simpula|n itu da|pa|t berupa| 

fa|kta|, informa|si, penga|la|ma|n, a|ta|u penda|pa|t pa|ra| a|hli. 

Suherma|n da|n Wina|ta|putra| juga| berpenda|pa|t ba|hwa| pena|la|ra|n a|da|la|h 

proses berfikir ya|ng dila|kuka|n denga|n sua|tu ca|ra| untuk mena|rik kesimpula|n. 

Kesimpula|n ya|ng diperoleh da|ri ha|sil berna|la|r, dida|sa|rka|n pa|da| penga|ma|ta|n da|ta|-

da|ta| ya|ng a|da| sebelumnya| da|n tela|h diuji kebena|ra|nya|, Pena|la|ra|n merupa|ka|n 

konsep ya|ng pa|ling umum menunjuk pa|da| sa|la|h sa|tu proses pemikira|n untuk 

sa|mpa|i pa|da| sua|tu kesimpula|n seba|ga|i pernya|ta|a|n ba|ru da|ri bebera|pa| pernya|ta|a|n 

la|in ya|ng tela|h diketa|hui. Pernya|ta|a|n itu terdiri a|ta|s pengertia|n-pengertia|n seba|ga|i 

1unsurnya| ya|ng a|nta|ra| pengertia|n sa|tu denga|n ya|ng la|in a|da| ba|ta|s-ba|ta|s tertentu 

untuk menghinda|rka|n keka|bura|n a|rti. 
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Menurut Lithner (2008) da|la|m (Nurja|na|h et a|l.), pena|la|ra|n a|da|la|h 

pemikira|n ya|ng dia|dopsi untuk mengha|silka|n sua|tu pernya|ta|a|n da|n memiliki 

tujua|n untuk kesimpula|n pa|da| pemeca|ha|n ma|sa|la|h ya|ng tida|k sela|lu dida|sa|rka|n 

pa|da| logika| forma|l sehingga| tida|k terba|ta|s pa|da| bukti. Shodiq juga| menya|ta|ka|n 

Pena|la|ra|n a|da|la|h sua|tu proses untuk berpikir da|la|m mena|rik sua|tu kesimpula|n a|ta|u 

proses berpikir da|la|m ra|ngka| membua|t sua|tu pernya|ta|a|n ba|ru ya|ng bena|r 

dida|sa|rka|n pa|da| bebera|pa| pernya|ta|a|n ya|ng kebena|ra|nnya| tela|h terbukti a|ta|u 

dia|sumsika|n sebelumnya|. Shurter a|nd Pierce da|la|m Ruseffendi dkk, 

mendefinisika|n pena|la|ra|n seba|ga|i proses memperoleh kesimpula|n logis 

berda|sa|rka|n da|ta| da|n sumber ya|ng releva|n. 

B. Ciri – Ciri Pena|la|ra|n 

Seba|ga|i sua|tu kegia|ta|n da|la|m berpikir da|n pena|la|ra|n memiliki ciri-ciri 

seba|ga|i berikut:  

a|. Memiliki sua|tu pola| berpikir ya|ng lua|s da|a|n disebut denga|n logika|. 

Kegia|ta|n pena|la|ra|n a|da|la|h sua|tu proses berpikir logis, dima|na| berpikir logis 

didefenisika|n seba|ga|i kegia|ta|n berpikir menurut sua|tu pola| tertentu.  

b. Pena|la|ra|n memiliki sifa|t a|na|litik da|la|m proses berpikirnya|. Pena|la|ra|n 

a|da|la|h sua|tu kegia|ta|n berpikir ya|ng memberi kesa|da|ra|n pa|da| diri terha|da|p sua|tu 

a|na|lisis da|n kera|ngka| berpikir ya|ng dia|loka|sika|n untuk a|na|lisis perma|sa|la|ha|n 

tersebut a|da|la|h logika| pena|la|ra|n ya|ng memiliki sua|tu keterka|ita|n. A|rtinya| 

pena|la|ra|n ilmia|h merupa|ka|n sua|tu kegia|ta|n a|na|lisis ya|ng mengguna|ka|n logika| 

ilmia|h, da|n begitu juga| denga|n bentuk pena|la|ra|n la|innya| ya|ng memperguna|ka|n 

logika| ya|ng sesua|i denga|n bentuknya|. 
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Suma|rmo (2014) da|la|m (Ii a|nd Pena|la|ra|n)menya|ta|ka|n ba|hwa| indika|tor 

kema|mpua|n pena|la|ra|n deduktif ma|tema|tis da|la|m pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| 

a|da|la|h seba|ga|i berikut: mena|rik kesimpula|n logis, memberika|n penjela|sa|n denga|n 

model, fa|kta|, sifa|t-sifa|t, da|n hubunga|n, memperkira|ka|n ja|wa|ba|n da|n proses solusi, 

mengguna|ka|n pola| da|n hubunga|n untuk menga|na|lisis situa|si ma|tema|tis, menyusun 

da|n mengka|ji konjektur, merumuska|n la|wa|n mengikuti a|tura|n inferensi, 

memeriksa| va|idita|s a|rgument, menyusun a|rgumen ya|ng va|lid, menyusun 

pembuktia|n la|ngsung, ta|k la|ngsung, da|n mengguna|ka|n induksi ma|tema|tis. 

Suma|rmo 

Pera|tura|n Dirjen 

Dikda|smen 

No.506/C/PP/2004 

NCTM 

1. Mena|rik kesimpula|n logis 

2. Memberika|n penjela|sa|n 

denga|n model, fa|kta|, sifa|t-

sifa|t, da|n hubunga|n 

3. Memperkira|ka|n ja|wa|ba|n 

da|n proses solusi 

4. Mengguna|ka|n pola| da|n 

hubunga|n untuk menga|na|lisis 

situa|si a|ta|u 

membua|t a|na|logi da|n 

genera|lisa|si 

5. Menyusun da|n menguji 

konjektur 

6. Membua|t counter exa|mple 

(kontra| contoh) 

7. Mengikuti a|tura|n inferensi 

da|n memeriksa| va|lidita|s 

a|rgumen 

8. Menyusun a|rgumen ya|ng 

va|lid 

 9. Menyusun pembuktia|n 

la|ngsung, tida|k la|ngsung da|n 

mengguna|ka|n 

induksi ma|tema|tika|. 

1. Kema|mpua|n 

menya|jika|n 

pernya|ta|a|n ma|tema|tika| 

seca|ra| lisa|n, 

tertulis,ga|mba|r da|n 

dia|gra|m 

2. Kema|mpua|n 

menga|juka|n 

duga|a|n 

3. Kema|mpua|n mela|kuka|n 

ma|nipula|si ma|tema|tika| 

4. Kema|mpua|n menyusun 

bukti, memberika|n a|la|sa|n / 

bukti terha|da|pkebena|ra|n 

solusi 

5. Kema|mpua|n mena|rik 

kesimpula|n da|ri 

pernya|ta|a|n 

6. Memeriksa| kesa|hiha|n 

sua|tu 

a|rgumen  

7. Menemuka|n pola| a|ta|u 

sifa|t da|ri geja|la| ma|tema|tis 

untuk membua|t 

genera|lisa|si 

1. Memeriksa| pola| da|n 

struktur untuk mendeteksi 

ketera|tura|n 

2. Merumuska|n 

genera|lisa|si da|n duga|a|n 

tenta|ng ketera|tura|n ya|ng 

dia|ma|ti 

3. Mengeva|lua|si duga|a|n 

4. Memba|ngun da|n 

mengeva|lua|si a|rgumen 

ma|tema|tis 

Ta|bel 2.1 indika|tor pena|la|ra|n menurut pa|ra| a|hli 
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Ma|ka| oleh seba|b itu, Pena|la|ra|n da|pa|t dia|rtika|n seba |ga|i sua|tu proses 

berpikir ya|ng mengha|silka|n sua|tu ilmu pengeta|hua|n. Supa|ya| pengeta|hua|n ya|ng 

diha|silka|n oleh pena|la|ra|n itu memiliki sua|tu bentuk kebena|ra|n ma|ka| proses 

berpikir itu ha|rus dila|kuka|n denga|n mengguna|ka|n metode tertentu. Bentuk 

pena|rika|n kesimpula|n ba|ru dia|ngga|p bena|r jika| bentuk proses pena|rika|n 

kesimpula|n tersebut dila|kuka|n denga|n ca|ra| ya|ng ditentuka|n. Ca|ra| pena|rika|n 

kesimpula|n ini dika|ta|ka|n seba|ga|i logika|. Defenisi logika| seca|ra| lua|s a|da|la|h 

seba|ga|i “pengka|jia|n untuk berpikir seca|ra| tepa|t”. Pena|la|ra|n da|pa|t dika|ta|ka|n juga| 

seba|ga|i proses berpikir ya|ng mengha|silka|n sebua|h kesimpula|n ya|ng berda|sa|r ca|ra| 

tertentu.  

Pena|la|ra|n dia|rtika|n sua|tu ra|ngka|ia|n proses untuk menca|ri pengertia|n da|sa|r 

ya|ng merupa|ka|n kela|njuta|n da|ri ketera|nga|n la|in ya|ng diobserva|si terlebih dulu. 

A|pa|bila| terda|pa|t sua|tu ketera|nga|n ya|ng diketa|hui lebih dulu itu bena|r da|n 

mendukung pena|la|ra|n menja|di kesimpula|n ma|ka| kesimpula|n ini ha|rus dia|kui 

seba|ga|i ha|l ya|ng bena|r. 

Da|la|m ha|sil penelitia|n kema|mpua|n pena|la|ra|n siswa| ma|sih terma|suk 

keda|la|m ka|tegori kura|ng, ha|l ini da|pa|t terliha|t da|ri ha|sil tes Trend In Interna|tiona|l 

Ma|tema|tics a|nd Sciense Study (TIMSS), ya|itu sua|tu lemba|ga| ya|ng mengukur da|n 

memba|ndingka|n kema|mpua|n ma|tema|tis siswa|-siswi a|nta|r Nega|ra| nega|ra| di dunia|, 

pa|da| ta|hun 2007 Indonesia| menda|pa|ti peringka|t ke 41 da|ri 48 nega|ra| ya|ng di teliti 

denga|n ra|ta| ra|ta| skor ya|ng diperoleh siswa|-siswi Indonesia| a|da|la|h 397. Skor ini 

ma|sih ja|uh da|ri skor Interna|siona|l ya|itu 500 menurut (Setia|wa|n, 2015). Da|la|m 

proses bela|ja|r menga|ja|r mengguna|ka|n metode pembela|ja|ra|n bia|sa|, guru lebih 
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terliha|t domina|n da|la|m pembela|ja|ra|n. Pa|da| sa|a|t pembela|ja|ra|n berja|la|n ha|nya| 

seba|gia|n siswa| ya|ng a|ktif untuk berta|nya| serta| menja|wa|b soa|l-soa|l, ma|ka| da|la|m 

proses pembela|ja|ra|n kema|mpua|n pena|la|ra|n a|da|ptif siswa| ma|sih belum terliha|t. 

C. Pengertia|n Da|ya | Pikir 

Da|ya| pikir merupa|ka|n sua|tu kema|mpua|n ya|ng dimiliki seseora|ng da|la|m 

berfikir ya|ng bisa| diperoleh mela|lui a|la|m sekita|rnya|. Untuk menda|pa|tka|n sua|tu 

pengeta|hua|n ya|ng ba|ru a|ta|u kea|da|a|n da|la|m pemeca|ha|n ma|sa|la|h ya|ng di ja|la|nka|n. 

Da|ya| pikir juga| sering disebut seba|ga|i kema|mpua|n kognitif ya|ng bia|sa|nya| di 

defenisika|n seba|ga|i kema|mpua|n seseora|ng untuk berfikir da|n menga|ma|ti a|ta|u 

kegia|ta|n ya|ng membua|t seseora|ng memperoleh kegia|ta|n ya|ng ba|ru. 

D. Tujua|n Da|ya| Pikir 

Tujua|n pengemba|nga|n da|ya| pikir a|da|la|h a|ga|r seseora|ng da|pa|t 

menghubungka|n pengeta|hua|n ba|ru ya|ng ia| da|pa|tka|n. A|da|pun tujua|nnya| seca|ra| 

rinci ya|a|itu seba|ga|i berikut: 

1. Mengemba|ngka|n ca|ra| berfikir logis da|n pengeta|hua|n terka|it rua|ng da|n 

wa|ktu. 

2. Seseora|ng a|ka|n ma|mpu untuk mengemba|ngka|n ilmu pengeta|hua|n ya|ng 

ia| keta|hui denga|n pengeta|hua|n ba|ru ya|ng ia| da|pa|tka|n. 

3. Da|pa|t mengemba|ngka|n sua|tu kema|mpua|n mema|ha|mi ha|l ha|l ba|ru 

denga|n ca|ra| meliha|t berba|ga|i ma|ca|m hubunga|n a|nta|r objek, da|n 

ma|mpu menga|na|lisis perbeda|a|n da|n persa|ma|a|n. 

4. Ma|mpu mengemba|ngka|n ima|jina|si berda|sa|rka|n kegia|ta|n 
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5. Memiliki kesempa|ta|n untuk mengemba|ngka|n lingkunga|n da|n dunia| 

berda|sa|rka|n dirinya| sendiri. 

6. A|ga|r seseora|ng memiliki ra|sa| cinta| terha|da|p sa|ng pencipta|. 

E. Fungsi Da|ya| Pikir 

A|da|pun fungsi pengemba|nga|n da|ya| pikir a|da|la|h seba |ga|i berikut: 

A. Memperkena|lka|n lingkunga|n terha|da|p seseora|ng terka|it ma|nfa|a|t da|n juga| 

ba|ha|ya| ya|ng a|da|. 

B. Mela|tih seseora|ng untuk memperguna|ka|n pa|nca| indra| untuk mengena|l 

lingkunga|nnya|. 

C. Memberika|n kesempa|ta|n untuk seseora|ng untuk mengobserva|si da|n 

mengola| lingkunga|nnya| serta| dunia|nya| sesua|i denga|n kema|moua|nnya|. 

D. Ma|mpu mengena|li bila|nga|n da|n benda| 

E. Memberika|n kesempa|ta|n terha|da|p seseora|ng untuk mela|kuka|n kegia|ta|n 

positif 

F. Mela|tih a|na|k untuk berfikir logis. 

F. Fa|ktor – Fa|ktor Ya|ng Mempenga|ruhi Pena|la|ra|n da|n Da|ya| Pikir  

Kema|mpua|n pena|la|ra|n siswa| da|la|m bela|ja|r ma|tema|tika| merupa|ka|n sua|tu 

ca|ra| untuk memberika|n kesempa|ta|n siswa| da|la|m mengguna|ka|n kema|mpua|n 

berpikir da|n berna|la|rnya| untuk menyelesa|ika|n ma|sa|la|h da|la|m ma|tema|tika|. 

Seda|ngka|n Kema|mpua|n berpikir kritis tentunya| menja|di sua|tu ha|l ya|ng sa|nga|t 

penting da|n ha|mpir sa|ma| denga|n pena|la|ra|n, na|mun kenya|ta|a|n di la|pa|nga|n belum 

sesua|i denga|n ya|ng diha|ra|pka|n. diliha|t da|ri ra|nca|nga|n, pela|ksa|na|a|n, da|n proses 
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pembela|ja|ra|n di Sekola|h belum ditujuka|n pa|da| pengemba|nga|n kema|mpua|n 

berpikir kritis peserta| didik. 

Fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi kema|mpua|n pena|la|ra|n da|ya| pikir siswa| a|da|la|h 

seba|ga|i berikut. 

a|. Fa|ktor interna|l merupa|ka|n sa|la|h sa|tu fa|ktor ya|ng bera|sa|l da|ri da|la|m siswa| 

sendiri seperti tingka|t kecerda|sa|n, sika|p, mina|t, ba|ka|t da|n kema|ua|n serta| 

motiva|si diri da|la|m pembela|ja|ra|n Ma|tema|tika|. 

b. Fa|ktor eksterna|l merupa|ka|n fa|ktor ya|ng bera|sa|l da|ri lua|r diri siswa|, ya|kni 

kondisi lingkunga|n di sekita|r siswa|. Fa|ktor eksterna|l ya|ng mempenga|ruhi 

kema|mpua|n pena|la|ra|n siswa| da|n da|ya| pikir siswa| a|da|la|h proses pembela|ja|ra|n 

ya|ng ma|sih berpusa|t pa|da| guru ya|ng mendomina|si proses a|ktivita|s siswa| pa|sif, 

sela|in itu la|tiha|n ya|ng diberika|n lebih ba|nya|k soa|l-soa|l ya|ng bersifa|t rutin ya|ng 

membua|t siswa| kura|ng mela|tih da|ya| na|la|r da|n kema|mpua|n berpikir siswa|. 

Seba|ga|i a|kiba|tnya|, pema|ha|ma|n siswa| pa|da| konsep-konsep ma|tema|tis renda|h da|n 

siswa| cenderung mengha|fa|lka|n konsep da|n prosedur menyelesa|ika|n ma|sa|la|h 

ma|tema|tika|. 

7. Model Pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division 

Model pembela|ja|ra|n koopera|tif tipe STA|D (Student Tea|mA|chievement 

Division)merupa|ka|n sa|la|h sa|tu metode pembela|ja|ra|n ya|ng pa|ling sedeha|na| ya|ng 

meneka|nka|n pa|da| a|ktivita|s da|n intera|ksi di a|nta|ra| siswa| untuk sa|ling memotiva|si 

da|n memba|ntu da|la|m mema|ha|mi sua|tu ma|teri pela|ja|ra|n (Ha|mza|h & Muhlisra|rini, 

2009) da|la|m (Irwa|nti a|nd Widodo). 



25 
 

 
 

Model pembela|ja|ra|n denga|n model STA|D lebihn meneka|nka|n siswa| 

ba|ga|ima|na| ca|ra|nya| untuk mengemuka|ka|n penda|pa|tnya| da|n juga| bela|ja|r 

mengha|rga|i penda|pa|t ora|ng la|in, menja|dika|n siswa| lebih terbia|sa| mencoba| 

menyelesa|ika|n perma|sa|la|ha|n ba|ik dilingkunga|n sekola|h ma|upun dilua|r 

lingkunga|n sekola|h ya|ng menja|dika|n sma|teri ya|ng diberika|n a |ka|n lebih muda|h 

untuk dimengerti.  

Metode STA|D di desa|in da|la|m bentuk kelompok kerja| siswa| ya|ng terdiri 

4-5 ora|ng siswa| denga|n kema|mpua|n ya|ng berbeda| pa|da| setia|p siswa|nya|. 

Heterogenita|s da|pa|t diliha|t da|ri jenis kela|min da|n kema|mpua|n bela|ja|r siswa| 

dida|la|m kela|s. Sehingga| metode STA|D sering dika|ta|ka|n seba|ga|i sebua|h metode 

pembela|ja|ra|n ya|ng berguna| untuk memupuk sua|tu kema|mpua|n kerja|sa|ma|, krea|tif, 

berpikir kritis da|n kema|mpua|n untuk memba|ntu tema|n ta|npa| mema|nda|ng jenis 

kela|min, ra|s da|n a|ga|ma|. 

Model pembela|ja|ra|n STA|D (Student Tea|ms-A|chievement Divisions) 

cocok diguna|ka|n oleh bebera|pa| guru ya|ng ba|ru sa|ja| menera|pka|n stra|tegi 

pembela|ja|ra|n koopera|tif. Denga|n demikia|n, guru membimbing siswa| da|la|m 

pembela|ja|ra|n sehingga| tercipta| sua|sa|na| bela|ja|r ba|ru ya|ng menyena|ngka|n, a|ktif 

da|n efektif. 

Model pembela|ja|ra|n STA|D ini diha|ra|pka|n da|pa|t meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r siswa| seba|ga|i peserta| didik da|la|m mempela|ja|ri ma|tema|tika| da|n juga| da|pa|t 

mengoptima|lka|n kema|mpua|nnya| da|la|m mema|ha|mi ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n. Di sisi 

la|in model pembela|ja|ra|n model pembela|ja|ra|n STA|D diha|ra|pka|n juga| da|pa|t 
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memotiva|si siswa| seba|ga|i peserta| didik a|ga|r berpera|n lebih a|ktif da|la|m proses 

bela|ja|r-menga|ja|r di kela|s. Denga|n demikia|n penera|pa|n model pembela|ja|ra|n ini 

a|ka|n menja|dika|n peserta| didik tida|k mera|sa| bosa|n da|n da|pa|t memperoleh ma|nfa|a|t 

ya|ng ma|ksima|l da|la|m proses bela|ja|r-menga|ja|r ya|ng dila|ksa|na|ka|n. 

Model pembela|ja|ra|n STA|D dia|ngga|p efektif untuk ditera|pka|n da|la|m 

proses penga|ja|ra|n pela|ja|ra|n ma|tema|tika|. Pembela|ja|ra|n denga|n teknik ini da|pa|t 

dika|ta|ka|n efektif jika| tida|k terlepa|s da|ri sedikitnya| empa|t ha|l berikut, ya|kni 

kua|lita|s bela|ja|r siswa| ha|rus ba|ik, kesesua|ia|n tingka|t pembela|ja|ra|n ha|rus sesua|i, 

insentif siswa| ha|rus kua|t da|n wa|ktu bela|ja|r diguna|ka|n siswa| denga|n optima|l. 

8. Ma|teri Fungsi 

Ma|teri fungsi ya|ng menja|di da|sa|r da|la|m penelitia|n ini ya|itu fungsi 

komposisi. Ma|teri Fungsi komposisi a|da|la|h sa|la|h sa|tu ma|teri da|la|m ma|tema|tika|. 

Ma|teri ini dia|ja|rka|n di SMA| kela|s X pa|da| semester gena|p. Fungsi komposisi 

a|da|la|h sebua|h fungsi ha|sil opera|si komposisi da|ri dua| bua|h fungsi a|ta|u lebih. Misa|l 

fungsi f da|n g, ma|ka| fungsi komposisi f da|n g (ditulis: gof) da|pa|t ditentuka|n denga|n 

(gof)(x) = g(f(x)). Misa|lka|n fungsi f memeta|ka|n himpuna|n A| ke da|la|m himpuna|n 

B ditulis f : A|        B, da|n fungsi g memeta|ka|n himpuna|n B keda|la|m C ditulis  

g : B         C seperti ilustra|si di ba|wa|h ini: 
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 ga|mba|r 2.1 ilustra|si fungsi komposisi 

A|pa|bila| f : A| → B ditentuka|n denga|n mengguna|ka|n rumus y = f(x) . 

A|pa|bila| g : B → C ditentuka|n denga|n mengguna|ka|n rumus y = g(x) . 

Sehingga|, a|ka|n diperoleh fungsi g da|n ya|itu: 

h(x) = (gof)(x) = g( f(x)) 

Seca|ra| singka|t, jika| f : A| B da|n g : B   C ,ma|ka| kita| da|pa|t 

definisika|n sua|tu fungsi g o f A|  C sedemikia|n sehngga| (𝑔 O 𝑓(𝑎 )= 𝑔(𝑓(𝑎). 

Perha|tika|n ba|hwa| fungsi komposisi 𝑔 o f a|da|la|h pengga|nda|a|n fungsi ya|ng 

mengerja|ka|n f da|hulu, ba|ru kemudia|n mengerja|ka|n 𝑔. 

Denga|n memperha|tika|n definisi da|ri fungsi komposisi di a|ta|s da|pa|t 

diperoleh fungsi komposisi 𝑔 o f da|n f o g a|pa|bila|: 

Komposisi fungsi g  f : Jika| fungsi fda|n g memenuhi Rf Dg   

Komposisi fungsi f g : Jika| fungsi fda|n g memenuhi Rg  Df   

Ba|rtle & Sherbert (2000) da|la|m (A|rfia|nto a|nd Ha|kim) menya|ta|ka|n Jika| f:A| 

→B da|n g:B →C , da|n jika| (f ) ⊆ (g ) = , ma|ka| fungsi komposisi f da|n g ditulis g ∘ 

f a|da|la|h fungsi da|ri A| ke C ya|ng didefinisika|n seba|ga|i ( g ∘ f )( x ) = g(f(x)) untuk 

setia|p x ∈ A| . Berda|sa|rka|n definisi tersebut ma|ka| fungsi komposisi memiliki 

ma|kna| ya|itu pengga|bunga|n opera|si pa|da| dua| jenis fungsi f (x) da|n g (x) sehingga| 

mengha|silka|n sua|tu fungsi ba|ru. Opera|si fungsi komposisi bia|sa| ya|itu 

dila|mba|ngka|n denga|n “o” da|n diba|ca| denga|n komposisi a|ta|u bunda|ra|n.  
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Fungsi ba|ru ya|ng bisa| terbentuk da|ri f (x) da|n g (x) ya|itu:  

(f o g)(x) = g dima|sukka|n ke f  

(g o f)(x) = f dima|sukka|n ke g 

Contoh 2: 

Diketa|hui :  f : R → R ; f(x) = 2x² +1, 

   g : R → R ; g(x) = x + 3 

Tentuka|n :  

a|) (f o g)(x) 

b) (g o f)(x) 

c) (f o g)(1) 

d) (g o f)(1) 

Penyelesa|ia|n: 

a|) Pa|da| (f o g) x dipeta|ka|n lebih dulu oleh g(x) kemudia|n g(x) dipeta|ka|n oleh f(x). 

(f o g)(x) = f(g(x))=2(g(x)) 2 + 1 

= f(x+3) 

= 2(x+3)²+1 

= 2(x² + 6x + 9) + 1 

= 2x²+12x+19 

b) Pa|da| (g o f) x dipeta|ka|n lebih dulu oleh f(x) kemudia|n f(x) dipeta|ka|n oleh g(x) 

(g o f)(x) = g(f(x)) 
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= g(2x²+1) 

= 2x² + 1 + 3 

= 2x² + 4 

c) (f o g)(1) = f(g(1)) 

= f(4) 

= 2. (4)² +1 

= 2.16 + 1 

= 33 

d) (g o f)(1) = g(f(1)) 

= g(3) 

= 3 + 3 

= 6 

B. Kera|ngka| Konseptua|l 

Bela|ja|r ma|tema|tika| merupa|ka|n sua|tu proses da|la|m diri peserta| didik ya|ng 

memiliki ha|sil ya|itu a|da|nya| peruba|ha|n da|la|m pengeta|hua|n, da|la|m sika|p, da|la|m 

ketera|mpila|n, da|n juga| untuk meneta|pka|n sua|tu konsep-konsep, struktur da|n pola| 

da|la|m bela|ja|r ma|tema|tika| hingga| menja|dika|n peserta| didik da|pa|t berpikir logis, 

krea|tif, da|n sistema|tis dida|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri.  

Bela|ja|r ma|tema|tika| a|ka|n lebih berkemba|ng pesa|t a|pa|bila| menga|ra|h pa|da| 

pengemba|nga|n berpikir, pengemba|nga|n konsep da|n ide-ide ya|ng dipersia|pka|n 

untuk mempela|ja|ri da|n mengua|sa|i sua|tu konsep ba|ru. A|da| berba|ga|i penda|pa|t da|ri 

pa|ra| a|hli da|n pa|ra| pra|ktisi pendidika|n ma|tema|tika| menunjukka|n ba|hwa| tujua|n da|ri 

pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| ya|itu untuk memba|ntu pa|ra| peserta| didik da|la|m 
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memeca|hka|n ma|sa|la|h, ba|ik ma|sa|la|h da|la|m dunia| pendidika|n a|ta|u da|la|m 

kehidupa|n seha|ri-ha|ri, memba|ntu mereka| da|la|m ikut serta| seca|ra| cerda|s da|la|m 

kehidupa|n berma|sya|ra|ka|t, da|pa|t ikut serta| da|la|m memba|ntu mempersia|pka|n 

peserta| didik menuju dunia| kerja|, dunia| voka|siona|l, da|n profesiona|l. Dika|rena|ka|n 

pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| memiliki ma|nfa|a|t ya|ng henda|knya| beruba|h da|ri sekeda|r 

mela|tih ketera|mpila|n rutin, terha|da|p ha|l ya|ng memfokuska|n pema|ha|ma|n 

konseptua|l, serta| kecerda|sa|n ya|ng utuh da|la|m berpikir tingka|t tinggi da|n berpikir 

kritis. 

Setia|p ma|nusia| berpikir buka|n dika|rena|ka|n ma|nusia| tersebut sena|ng untuk 

berpikir, teta|pi berpikir dila|kuka|n oleh setia|p ma|nusia| da|la|m mengha|da|pi berba|ga|i 

ma|sa|la|h da|la|m kehidupa|nnya|, kegia|ta|n berpikir tersebut da|pa|t dika|ta|ka|n seba|ga|i 

la|nda|sa|n ma|nusia| ya|ng menunjukka|n ba|hwa| setia|p ma|nusia| memiliki ra|a|sa| ingin 

ta|hu a|ka|n sua|tu ha|l terkhusus ma|sa|la|h ya|ng diha|da|pi. Dida|la|m Model-model 

pembela|ja|ra|n ya|ng suda|h a|da| da|n seda|ng diguna|ka|n guru da|la|m proses 

pembela|ja|ra|n di da|la|m kela|s bia|sa|nya| tela|h mengintegra|sika|n sika|p-sika|p ilmia|h 

teta|pi da|la|m penera|pa|nnya| sika|p ilmia|h tersebut kura|ng ma|ksima|l da|la|m berba|ga|i 

kondisi sehingga| sering tida|k berja|la|n denga|n ba|ik da|n membua|t siswa| tida|k sa|da|r 

a|ka|n pentingnya| sika|p ilmia|h itu sendiri. 

Model pembela|ja|ra|n STA|D ini diha|ra|pka|n da|pa|t meningka|tka|n ha|sil 

bela|ja|r siswa| seba|ga|i peserta| didik da|la|m mempela|ja|ri ma|tema|tika| da|n juga| da|pa|t 

mengoptima|lka|n kema|mpua|nnya| da|la|m mema|ha|mi ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n. Di sisi 

la|in model pembela|ja|ra|n model pembela|ja|ra|n STA|D diha|ra|pka|n juga| da|pa|t 

memotiva|si siswa| seba|ga|i peserta| didik a|ga|r berpera|n lebih a|ktif da|la|m proses 
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bela|ja|r-menga|ja|r di kela|s. Denga|n demikia|n penera|pa|n model pembela|ja|ra|n ini 

a|ka|n menja|dika|n peserta| didik tida|k mera|sa| bosa|n da|n da|pa|t memperoleh ma|nfa|a|t 

ya|ng ma|ksima|l da|la|m proses bela|ja|r-menga|ja|r ya|ng dila|ksa|na|ka|n. 

Model pembela|ja|ra|n STA|D dia|ngga|p efektif untuk ditera|pka|n da|la|m 

proses penga|ja|ra|n pela|ja|ra|n ma|tema|tika|. Pembela|ja|ra|n denga|n teknik ini da|pa|t 

dika|ta|ka|n efektif jika| tida|k terlepa|s da|ri sedikitnya| empa|t ha|l berikut, ya|kni 

kua|lita|s bela|ja|r siswa| ha|rus ba|ik, kesesua|ia|n tingka|t pembela|ja|ra|n ha|rus sesua|i, 

insentif siswa| ha|rus kua|t da|n wa|ktu bela|ja|r diguna|ka|n siswa| denga|n optima|l.



 
 

 

 

     BA|B III 

METODE PENELITIA|N 

A. Loka|si da|n Wa|ktu Penelitia|n 

1. Loka|si Penelitia|n 

Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n di MA|S PA|B 2 Helvetia| Ta|hun pembela|ja|ra|n 

2022/2023 

2. Wa|ktu Penelitia|n 

Wa|ktu penelitia|n a|ka|n direnca|na|ka|n mula|i bula|n A|pril 2023 sa|mpa|i 

selesa|i. 

B. Popula|si da|n Sa|mpel Penelitia|n 

1. Popula|si  

Popula|si penelitia|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h siswa| kela|s X MA|S PA|B 2 

Helvetia| ya|ng terdiri da|ri 3 kela|s ya|itu X MIA| 1ya|ng terdiri da|ri 35 siswa| da|n X 

MIA| 2 ya|ng terdiri da|ri 35 ora|ng, da|n X IIS ya|ng terdiri da|ri 35 siswa|, ma|ka| jumla|h 

keseluruha|nnya| 105 siswa|. 

2. Sa|mpel 

Sa|mpel menurut A|rikunto (2006) ya|itu wa|kil da|ri popula|si ya|ng diteliti. 

Ma|ka| sa|mpel da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h siswa| kela|s X MIPA| 1 ya|ng berjumla|h 

35 ora|ng. 

C. Jenis Penelitia|n 

Jenis penelitia|n ini a|da|la|h deskriptif kua|lita|tif.Penelitia|n deskriptif a|da|la|h 

sua|tu bentuk penelitia|n ya|ng pa|ling da|sa|r.Ditujuka|n untuk mendeskripsika|n a|ta|u 
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mengga|mba|rka|n fenomena|-fenomena| ya|ng a|da|, ba|ik fenomena| ya|ng 

bersifa|t a|la|mia|h a|ta|upun reka|ya|sa| ma|nusia|. Seda|ngka|n kua|lita|tif a|da|la|h penelitia|n 

ya|ng lebih ba|nya|k mengemba|ngka|n konsep-konsep ya|ng da|pa|t menjela|ska|n 

fenomena|. 

metode penelitia|n kua|lita|tif itu dila|kuka|n seca|ra| insentif, peneliti ikut 

berpa|rtisipa|si la|ma| di la|pa|nga|n, menca|ta|t seca|ra| ha|ti-ha|ti a|pa| ya|ng terja|di, 

mela|kuka|n a|na|lisis efektif terha|da|p berba|ga|i dokumen ya|ng ditemuka|n di la|pa|nga|n, 

da|n membua|t la|pora|n penelitia |n seca|ra| mendeta|il. 

D. Instrument Penila|ia|n 

A|la|t ya|ng diguna|ka|n da|la|m pengumpula|n da|ta| pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h 

tes da|n observa|si.  

1. Tes a|ta|u eva|lua|si 

Metode penelitia|n tes a|ta|u eva|lua|si a|da|la|h sua|tu metode penelitia|n untuk 

mengeta|hui kema|mpua|n da|ri seseora|ng a|ta|u sekelompok ora|ng untuk memberi 

nila|i pa|da| sua|tu progra|m tertentu. 

Tes diguna|ka|n untuk mengumpulka|n da|ta| ya|ng kemudia|n diola|h da|n 

dia|na|lisis. Tes ya|ngdiguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h tes tertulis berbentuk 

essa|y ya|ng berjumla|h 5 soa|l da|ri ma|teri ya|ng tela|h di pela|ja|ri da|n berbentuk tes 

kema|mpua|n pema|ha|ma|n da|n pena|la|ra|n. Da|la|m penelitia|n ini, tes ya|ng dia|juka|n 

sesua|i denga|n kisi – kisi berikut: 

Ma|teri Pokok Indika|tor Pembela|ja|ra|n Sub Indika|tor No Soa|l 



34 
 

 
 

 

fungsi komposisi 

Mengeta|hui pengertia|n 

komposisi fungsi, 

Menentuka|n komposisi dua| 

fungsi a|ta|u lebih, 

Menentuka|n nila|i fungsi 

komposisi terha|da|p 

komponen 

pembentuknya|,Menentuka|n 

komponen pembentuk 

fungsi komposisi a|pa|bila| 

fungsi la|innya| diketa|hui 

 

Kema|mpua|n 

mema|ha|mi 

pengertia|n fungsi 

komposisi. 

1 

Kema|mpua|n 

menentuka|n nila|i 

sua|tu fungsi 

komposisi 

2 

Kema|mpua|n 

menentuka|n sua|tu 

nila|i fungsi 

komposisi 

3 

Kema|mpua|n 

menentuka|n sua|tu 

nila|i da|ri 

komponen 

pembentuknya | 

4 

Kema|mpua|n 

menentuka|n sua|tu 

nila|i da|ri 

komponen 

pembentuknya | 

5 

 Ta|bel 3.1kisi – kisi tes 

2. Observa|si  

Observa|si seba|ga|i a|la|t pengumpul da|ta| ba|nya|k diguna|ka|n untuk 

mengukur tingka|h la|ku individu a|ta|upun proses terja|dinya| sua|tu kegia|ta|n ya|ng 

da|pa|t dia|ma|ti ba|ik da|la|m situa|si ya|ng sebena|rnya| ma|upun da|la |m situa|si bua|ta|n. 

A|da|pun tujua|n diguna|ka|n observa|si da|la|m penelitia|n ini untuk menga|na|lisis 

kua|lita|s bela|ja|r siswa| mela|lui proses bela|ja|r, kesesua|ia|n tingka|t pembela|ja|ra|n, 

intensif da|n kesesua|ia|n wa|ktu proses bela|ja|r.  

Da|la|m mengguna|ka|n metode observa|si ca|ra| ya|ng pa|ling efektif a|da|la|h 

melengka|pinya| denga|n forma|t penga|ma|ta|n seba|ga|i instrument. Forma|t ya|ng 
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disusun berisi item – item tenta|ng keja|dia|n a|ta|u tingka|h la|ku ya|ng diga|mba|rka|n 

a|ka|n terja|di. 

 

 

No 

 

A|spek ya|ng di nila|i 

       Skor  

 1   2   3  4 

1 A|ntusia|sme siswa| da|la|m 

pembela|ja|ra|n. 

    

2 Intera|ksi siswa| denga|n guru     

3 Intera|ksi a|nta|r siswa|     

4 Kerja|sa|ma| kelompok     

5 A|ktivita|s siswa| da|la|m diskusi 

kelompok 

    

6 Usa|ha| siswa| da|la|m mengikuti 

pembela|ja|ra|n 

    

7 A|ktif da|la|m menga|juka|n da|n 

menja|wa|b perta|nya|a|n. 

    

8 Mendenga|rka|n penjela|sa|n 

da|la|m diskusi. 

    

9 
Membua|t ca|ta|ta|n penting 

penjela|sa|n guru da|n ha|sil 

diskusi 

    

10 
Pa|rtisipa|si siswa| da|la|m 

menyimpulka|n ma|teri 

pembela|ja|ra|n. 

    

 Ta|bel 3.2, kisi-kisi lemba|r observa|si 

Ketera|nga|n: 1. Kura|ng ba|ik 2. Cukup ba|ik 3. Ba|ik 4. Sa|nga|t ba|ik 

E. Teknik A|na|lisis Da|ta| 

A|na|lisis da|ta| dila|kuka|n seja|k da|ta| diperoleh da|ri ha|sil observa|si 

oleh peneliti. A|na|lisis da|ta| da|ri informa|si terka|it ha|sil penelitia|n tersebut 

a|da|la|h seba|ga|i berikut: 
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1. A|na|lisis Ha|sil Tes  

Berdsa|rka|n ha|sil tes siswa|, setia|p soa|l diberi skor untuk mengeta|hui 

bera|pa| ba|nya|k jula|h ja|wa|ba|n ya|ng bena|r da|n sa|la|h da|ri setia|p siswa|. 

Kemudia|n da|ta| ya|ng terkumpul dia|na|lisis denga|n persenta|se untuk 

mengeta|hui da|ya| tigka|t pengua|sa|a|n konsep ma|tema|tika| siswa| denga|n 

mengguna|ka|n rumus berikut: 

Persenta|se : 
𝑛

𝑁
 x 100%.............................(Sugiyono: 2010) 

  Denga|n : 

  n = skor ya|ng diproleh 

  N = jumla|h keseluruha|n skor 

A|da|pun kriteria| kema|mpua|n bela|ja|r siswa| a|da|la|h seba|ga|i berikut : 

Persenta|se Kriteria| 

81-100% Tinggi Seka|li 

61-80% Tinggi 

41-60% Cukup Tinggi 

21-40% Kura|ng Tinggi 

< 21% Kura|ng Seka|li 

  Ta|bel 3.3, kriteria| pena|fsira|n kema|mpua|n bela|ja|r siswa| 

2. A|na|lisis Da|ta| Observa|si 

Berda|sa|rka|n a|na|lisis da|ta| lemba|r observa|si a|ktivita|s siswa| da|la|m 

kegia|ta|n pembela|ja|ra|n, denga|n mengguna|ka|n rumus: 

Persen = 
𝑛

𝑁𝑀
× 100%...............( Purwa|nto,2010:102) 

Denga|n : 

n = skor ya|ng diperoleh 
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NM = nila|i ma|ksimum 

A|da|pun kriteria| ra|ta| – ra|ta| penila|in observa|si a|da|la|h seba|ga|i berikut: 

Ta|bel 3.4., kua|lifika|si renta|ng nila|i 

Renta|ng nila|i Kriteria| 

25% - 43% Kura|ng ba|ik 

44% - 62% Cukup ba|ik 

63% - 81% Ba|ik 

82% - 100% Sa|nga|t ba|ik 



 
 

                    

BA|B IV 

      HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N 

A|. Ha|sil Penelitia|n 

 Ha|sil penelitia|n ya|ng diperoleh sela|ma| penelitia|n dihimpun da|ri lemba|r tes 

da|n observa|si ya|ng diberika|n. Kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ini dila|kuka|n seba|nya|k dua | 

ka|li pertemua|n denga|n memberika|n tes seba|nya|k dua| ka|li kepa|da| siswa|. Tes a|wa|l 

(pretest) dila|kuka|n pa|da| a|wa|l pembela|ja|ra|n untuk mengeta|hui kema|mpua|n a|wa|l 

siswa|. Seda|ngka|n, tes ya|ng kedua| (postest) dila|kuka|n pa|da| a|khir pembela|ja|ra|n 

untuk mengeta|hui kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| setela|h mela|kuka|n 

proses pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division. Seperti ya|ng tela|h 

dijela|ska|n pa|da| ba|b sebelumnya| ba|hwa| tes ya|ng diberika|n kepa|da| siswa| a|da|la|h 5 

soa|l ura|ia|n. Dima|na| siswa| ha|rus menja|wa|b setia|p perta|nya|a|n ma|sing – ma|sing 

dilemba|r ja|wa|ba|n ya|ng tea|h disedia|ka|n. 

 Setela|h da|ta| terkumpul, sela|njutnya| dila|kuka|n a|na|lisis terha|da|p da|ta| (1) 

skor kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| pa|da| sa|a|t tes dia|wa|l 

pembela|ja|ra|n, (2) skor kema |mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| pa|da| sa|a|t tes 

dia|khir pembela|ja|ra|n. Da|ta| terebut dia|na|lisis mengguna|ka|n rumus persenta|se 

untuk menghitung ha|sil tertinggi, da|n terenda|h kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| 

pikir siswa|. 

1. Skor Kema|mpua|n Da|n Da|ya| Pikir Ma|tema|tika| Siswa| Pa|da| Tes A|wa|l  

 Da|ri nila| tes ya|ng diberika|n kepa|da| siswa| dia|wa|l pembela|ja|ra|n di peroleh 

nila|i terenda|h a|da|la|h 20 da|n nila|i tertinggi 80. Untuk lebih jela|snya| da|ta | 
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kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h ma|tema|tika| siswa| pda| sa|a|t tes a|wa|l 

pembela|ja|ra|n disa|jika|n da|la|m bentuk ta|bel distribusi persenta|se berikut ini: 

Ta|bel 4.1,distribusi persenta|se kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| 

pa|da| a|wa|l tes pembela|ja|ra|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n di peroleh nila|i ra|ta| ra|ta| untuk seluruh siswa| 

sebesa|r 47,42, nila|i tota|l sebesa|r 1660 da|n persenta|se ya|ng di peroleh sebesa|r 47%. 

A|rtinya| kema|mpua|n bela|ja|r siswa| sebelum mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n 

Student Tea|ms A|chievement Division a|da|la|h renda|h. 

2. Skor Kema|mpua|n Da|n Da|ya| Pikir Ma|tema|tika| Siswa| Pa|da| Tes A|khir 

 Da|ri nila|i tes ya|ng diberika|n kepa|da| siswa| dia|khir pembela|ja|ra|n di peroleh 

nila|i terenda|h a|da|la|h 70 da|n nila|i tertinggi a|da|la|h 100. Untuk lebih jela|snya| da|ta| 

No Nila|i Frekuensi Persen(%) Kriteria| 

1 20 5 20% Kura|ng Seka|li 

2 30 5 30% Kura|ng tinggi 

3 40 5 40% Kura|ng tinggi 

4 50 6 50% Cukup tinggi 

5 60 8 60% Cukup tinggi 

6 70 5 70% Tinggi 

7 80 1 80% Tinggi 

Nila|i tota|l 1660 

Nila|i ra|ta| – ra|ta| 47,42 

Persen 47% 



40 
 

 
 

kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| pa|da| sa|a|t tes a|khir pembela|ja|ra|n 

disa|jika|n da|la|m bentuk ta|bel distribusi persenta|se berikut ini: 

No Nila|i Frekuensi Persen(%) Kriteria| 

1 70 7 70% Tinggi 

2 80 8 80% Tinggi 

3 90 12 90% Tinggi seka|li 

4 100 8 100% Tinggi seka|li 

Nila|i tota|l 3010 

Nila|i ra|ta|-ra|ta| 86 

persen 86% 

Ta|bel 4.2,distribusi persenta|se kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| 

pa|da| a|khir tes pembela|ja|ra|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n diperoleh nila|i ra|ta| ra|ta| untuk seluruh siswa| 

sebesa|r 86, nila|i tota|l sebesa|r 3010 da|n persenta|se ya|ng diperoleh sebesa|r 86%. 

A|rtinya| kema|mpua|n bela|ja|r siswa| sesuda|h mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n 

Student Tea|ms A|chievement Division a|da|la|h sa|nga|t tinggi. 

 Berda|sa|rka|n ura|ia|n dia|ta|s mengena|i kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h 

ma|tema|tika| siswa| pa|da| a|wa|l pembela|ja|ra|n diberika|n pa|s da|n ha|sil tes ya|ng 

diberika|n pa|da| a|khir pembela|ja|ra|n, terliha|t a|da|nya| perbeda|a|n. Untuk 

lebihbjela|snya| perbeda|a|n pa|da| pretest da|n posttest da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel berikut: 

No Skor Pretest Posttest Perba|ndinga|n 

1 Nila|i tota|l 1660 3010 1350 

2 Ra|ta|-ra|ta| 4742 86 38,57 

3 Persen (%) 47% 86% 38% 

Ta|bel 4.3,perba|ndinga|n skor kema|mpua|n da|n da|ya| pikir siswa| pa|da| pretest da|n 

posttest 
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3. Ha|sil Observa|si Siswa| Sebelum Mengguna|ka|n Model Pembela|ja|ra|n 

Student Tea|ms A|chievement Division 

 Berikut a|da|la|h ta|bel distribusi penila|ia|n ha|si observa|si kema|mpua|n bela|ja|r 

ma|tema|tika| siswa| sebelum mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms 

a|chivement division ya|ng dia|mbil pa|da| sa|a|t observa|si pertemua|n perta|ma|. 

 

No Nila|i Frekuensi Persenta|se (%) Kriteria|  

1 13 5 33% Kura|ng ba|ik 

2 14 5 35% Kura|ng ba|ik 

3 15 3 38% Kura|ng ba|ik 

4 18 6 45% Cukup ba|ik 

5 19 5 48% Cukup ba|ik 

6 20 4 50% Cukup ba|ik 

7 21 1 53% Cukup ba|ik 

8 24 3 60% Cukup ba|ik 

9 25 3 63% ba|ik 

Nila|i tota|l 631 
 

Renda|h 
Nila|i ra|ta| – ra|ta| 18,02 

persenta|se 180% 

   Ta|bel 4.4, distribusi ha|sil observa|si kema|mpua|n bela|ja|r 

ma|tema|tika| siswa| sebelum mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms 

A|chivement Division 

 Berda|sa|rka|n ta|bel dia|ta|s nila|i terenda|h a|da|la|h 13, nila|i tertinggi a|da|la|h 25, 

nila|i tota|l a|da|la|h 631, nila|i ra|ta| – ra|ta| a|da|la|h 18,02, nila|i persenta|se a|da|la|h 180%. 

Ma|ka|, ha|sil observa|si kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| sebelum 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chivement Division a|da|la|h 

renda|h. 
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4. Ha|sil Observa|si Siswa| Sesuda|h Mengguna|ka|n Model Pembela|ja|ra|n Student 

Tea|ms A|chievement Division 

 Berikut a|da|la|h ta|bel distribusi penila|ia|n ha|sil observa|si kema|mpua|n bela|ja|r 

ma|tema|tika| siswa| sesuda|h mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student Tea|ms 

A|chievement Division ya|ng dia|mbil pa|da| observa|si di ha|ri kedua|. 

No Nila|i Frekuensi Persenta|se (%) Kriteria| 

1 24 4 60% Cukup ba|ik 

2 25 2 63% Ba|ik 

3 29 4 73% Ba|ik 

4 30 6 75% Ba|ik 

5 35 4 88% Sa|nga|t ba|ik 

6 36 2 90% Sa|mga|t ba|ik 

7 38 3 95% Sa|nga|t ba|ik 

8 40 10 100% Sa|nga|t ba|ik 

Nila|i tota|l 1168 
Sa|nga|t tinggi 

Nila|i ra|ta|-ra|ta| 33,37 

Persenta|se 333% 

Ta|bel 4.5,distribusi ha|sil observa|si kema|mpua|n bela|jr siswa| sesuda|h 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chievement division 

 Berda|sa|rka|n ta|bel dia|ta|s nila|i terenda|h 24, nila|i tertinngi 40, nila|i tota|l 

1168, nila|i ra|ta|-ra|ta| 33,37 da|n persenta|se 333%. Ma|ka|, ha|sil observa|si 

kema|mpua|n bela|ja|r ma|tema|tika| ya|ng dimiliki siswa| sesuda|h mengguna|ka|n model 

pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division a|da|la|h sa|nga|t tinggi. 

 Berda|sa|rka|n ura|ia|n dia|ta|s mengena|i ha|sil observa|si kema|mpua|n bela|ja|r 

ma|tema|tika| siswa| sebelum mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms 

a|chievement division ma|upun sesuda|h mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student 

tea|ms a|chievement division, terliha|t a|da|nya| perbeda|a|n. Untuk lebih jela|snya| 

perbeda|a|n tersebut da|pa|t diliha|t pa|da| ta|bel berikut: 

No Skor Sebelum Sesuda|h perba|ndinga|n 
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1 Nila|i tota|l 631 1168 537 

2 
Nila|i ra|ta|-

ra|ta| 
18,02 33,37 15,34 

3 persenta|se 180% 333% 153% 

Ta|bel 4.6 perba|ndinga|n skor observa|si 

B. Pemba|ha|sa|n 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga|mba|r 4.1, distribusi persenta|se kema|mpua|n kema|mpua|n pemeca|ha|n 

ma|sa|la|h ma|tema|tika| siswa| pa|da| a|wa|l tes pembela|ja|ra|n 

 Ha|sil dia|gra|m dia|ta|s menya|ta|ka|n distribusi persenta|se kema|mpua|n 

pemeca|ha|n ma|sa|la|h ma|tema|tika| siswa| pa|da| a|wa|l tes pembela|ja|ra|n a|da|la|h renda|h 

denga|n persenta|se nila|i da|ri 20% sa|mpa|i denga|n 80%. Da|ri dia|gra|m dia|ta|s 

diperoleh nila|i terenda|h a|da|la| 20, nila|i tertinggi a|da|la|h 80, nila|i tota|l 1660, ra|ta| – 

ra|ta| a|da|la|h 47,42, da|n perenta|se a|da|la|h 47%. 

 Seda|ngka|n distribusi persenta|se kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir 

siswa| pa|da| a|khir tes pembela|ja|ra|n a|da|la|h sa|nga|t tinggi denga|n persenta|se nila|i 

da|ri 70% sa|mpa|i denga|n 100%. Da|ri dia|gra|m diba|wa|h ini diperoleh nila|i terenda|h 

a|da|la|h 70, nila|i tertinggi a|da|la|h 100, nila|i tota|l 3010, ra|ta|-ra|ta| a|da|la|h 86 da|n 

persenta|se a|da|la|h 86%. Da|pa|t diliha|t pa|da| ga|mba|r diba|wa|h ini: 

20%
30%

40%
50%

60%
70%

80%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

KS KT KT2 CK CK2 T T2



44 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga|mba|r 4.2,distribusi persenta|se kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h ma|tema|tika| 

siswa| pa|da| tes a|khir pembela|ja|ra|n 

 Berda|sa|rka|n ura|ia|n dia|ta|s mengena|i kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir 

siswa| pa|da| a|wa|l tes pembela|ja|ra|n diberika|n tes da|n pa|da| a|khir pembela|ja|ra|n 

diberika|n tes terliha|t a|da|nya| perbeda|a|n. Untuk lebih jela|snya| perbeda|a|n pa|da| 

pretest da|n posttest da|pa|t diliha|t pa|da| dia|gra|m diba|wa|h ini: 

 

Ga|mba|r 4.3, perba|ndinga|n skor kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h ma|tema|tika| 

siswa| pa|da| pretest da|n posttest 
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 Persenta|se da|ri nila|i tota|l da|ri kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h 

ma|tema|tika| siswa| ya|ng dia|ja|rka|n sesuda|h mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n 

Student Tea|ms A|chievement Division lebih tinggi diba|ndingka|n sebelum 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division. 

 

Ga|mba|r 4.4 ,perba|ndinga|n skor ha|sil observsi sebelum da|n sesuda|h 

mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chuevement division 

 Pembela|ja|ra|n denga|n mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms 

A|chievement Division memberika|n da|mpa|k positif ya|itu siswa| beba|s untuk 

mengemuka|ka|n ide/ga|ga|sa|n ya|ng mereka| miliki da|la|m menyelesa|ika|n sua|tu 

perma|sa|la|h ma|tema|tika|. Sebelum proses pembela|ja|ra|n pa|ra| siswa| diberika|n 

lemba|r kerja| ya|ng a|ka|n dikerja|ka|n seca|ra| individu, pa|da| pertemua|n perta|ma| sa|a|t 

mengerja|ka|n pretest ba|nya|k siswa| ya|ng ma|sih bingung da|la|m menyelesa|ika|n 

lemba|r kerja| tersebut ka|rena| ba|nya|k siswa| ya|ng belum terbia|sa| memeca|hka|n 

ma|sa|la|h da|la|m ma|tema|tika| seca|ra| individu. Ba|hka|n siswa| ya|ng pinta|r lebih 
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sena|ng untuk mengerja|ka|nnya| seca|ra| individu. Da|ri ha|l ini, terliha|t intera|ksi a|nta|r 

siswa| ketika| bela|ja|r ma|sih belum terja|lin denga|n ba|ik. 

 Ketika| siswa| diminta| untuk menjela|ska|n terka|it ha|sil kerja | mereka|, terda|pa|t 

lebih da|ri seba|gia|n siswa| ya|ng ma|sih terliha|t ma|lu untuk menya|mpa|ika|n da|n sega|n 

untuk menjela|ska|n. Tida|k sedikit siswa| ya|ng mengerja|ka|n soa|l tersebut. Na|mun 

pa|da| pertemua|n berikutnya|, siswa|-siswa| tersebut suda|h mula|i terbia|sa| denga|n 

mengguna|ka|n metode pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division. Ba|hka|n 

terliha|t sedikit demi sedikit peruba|ha|n positif da|la|m diri siswa| untuk 

menyelesa|ika|n persoa|la|n ma|tema|tika|. Siswa| menja|di lebih a|ntusia|s da|a|la|m 

mengerja|ka|n ma|sa|la|h da|la|m soa|l tersebut ka|rena| siswa| da|pa|t berdiskusi da|n sa|ling 

bekerja| sa|ma| denga|n tema|n sekelompoknya| serta| menda|pa|t bimbinga|n a|ta|u 

a|ra|ha|n da|ri guru ca|ra| mengerja|ka|n soa|l tersebut, ba|ik seca|ra| lisa|n ma|upun tulisa|n 

untuk menjela|ska|n kedepa|n a|ta|u ma|sa|la|h informa|si ya|ng diperoleh da|la|m 

mengerja|ka|n la|tiha|n soa|l. Berda|sa|rka|n ha|l itu terja|lin intera|ksi a|nta|r siswa| denga|n 

ba|ik, da|n juga| guru denga|n siswa|.  

 Pa|da| proses pembela|ja|ra|n mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n Student 

Tea|ms A|chievement Divisison ya|ng dila|kuka|n dida|la|m kela|s, semua| ra|ngka|ia|n 

kegia|ta|n pembela|ja|ra|n ya|ng berla|ngsung hingga| sa|mpa|i menemuka|n sua|tu konsep 

ma|tema|tika| sa|mpa|i ca|ra| penyelesa|ia|n sepenuhnya| dila|kuka|n oleh siswa| mela|lui 

a|ra|ha|n guru. Berda|sa|rka|n ha|l tersebut da|pa|t mebua|t siswa| menja|di lebih a|ktif 

da|la|m pembela|ja|ra|n, menentuka|n konsep-konsep ya|ng dipela|ja|ri ta|npa| ha|rus 

sela|lu berga|ntung pa|da| guru, ma|mpu memeca|hka|n ma|sa|la|h – ma|sa|la|h ya|ng 

berkita|n denga|n denga|n konsep ya|ng dipela|ja|ri, bekerja| sa|ma| denga|n pa|ra| siswa| 
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la|innya| da|n bera|ni untuk menya|mpa|ika|n penda|pa|t ya|ng dimilikinya|. Siswa| 

menja|di lebih terta|nta|ng untuk bela|ja|r da|n sela|lu berusa|ha| untuk menyelesa|ika|n 

semua| perma|sa|la|ha|n – perma|sa|la|ha|n da|la|m ma|tema|tika| ya|ng ditemui, hingga| 

pengeta|hua|n ya|ng diperoleh a|ka|n lebih muda|h di inga|t oleh siswa|. Mode 

pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chievement division membua|t siswa| lebih terbia|sa| 

untuk ma|mpu memeca|hka|n ma|sa|la|h ma|tema|tik hingga| meemiliki penga|ruh positif 

da|la|m peningka|ta|n ha|sil bela|ja|r ma|tema|tika| siswa|.  

 Model pembelja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division da|pa|t 

meningka|tka|n siswa| da|la|m pembela|ja|ra|n, da|pa|t lebih memotiva|si siswa| untuk 

sa|ling bekerja| sa|ma|, berdiskusi, juga| da|pa|t meningka|tka|n intera|ksi a|ntra| siswa| da|n 

guru denga|n ba|ik sehingga| pembela|ja|ra|n lebih da|pa|t dipa|ha|mi da|n mena|mba|h 

sika|p positif siswa|. Sela|in itu, model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement 

Division ma|mpu meningka|tka|n da|ya| pemeca|ha|n ma|sa|la|h, berfikir krea|tif da|n 

inova|tif, serta| cerma|t da|la|m seluruh pela|ja|ra|n tida|k ha|nya| ma|tema|tika|. Ma|ka| 

pembela|ja|ra|n denga|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division 

lebih berma|kna| da|la|m meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r siswa|. 

 Da|la|m proses pembela|ja|ra|n denga|n model pembela|ja|ra|n sebelumnya| guru 

a|ka|n teta|p menja|di pusa|t pembela|ja|ra|n. Siswa| ha|nya| memperha|tika|n, menca|ta|t, 

da|n mengerja|ka|n tuga|s ya|ng diberika|n oleh guru. Ha|nya| siswa| ya|ng memiliki 

kebera|nia|n ya|ng bera|ni untuk merespon a|ta|u berta|nya| kepa|da| guru. Siswa| ya|ng 

tida|k mempunya|i kebera|nia|n ma|ka| a|ka|n dia|m sa|ja| da|n itula|h ya|ng mmenyeba|bka|n 

siswa| menga|la|mi keterla|mba|ta|n da|la|m pembela|ja|ra|n.ha|l tersebut juga| menja|di 

la|nda|sa|n kura|ng terja|linnya| intera|ksi a|nta|r siswa| denga|n siswa|, da|n juga| a|nta|r 
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guru denga|n siswa|. Da|la|m mengerja|ka|n tuga|s ya|ng diberika|n oleh guru, msih a|da| 

siswa| ya|ng kura|ng mema|ha|mi ma|teri pembela|ja|ra|n untuk menja|wa|b soa|l tersebut 

seca|ra| sistema|tis. 

 Penera|pa|n model pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division 

memberika|n siswa| tersebut kesempa|ta|n untuk lebih a|ktif da|la|m pembela|ja|ra|n, 

mengemba|ngka|n a|pa| ya|ng a|da|la| da|la|m pikira|nnya|, da|n da|pa|t memba|ntu siswa| 

da|la|m menyelesa|ika|n ma|sa|la|h ma|sa|la|h da|la|m pengerja|a|n soa|l. Ma|ka| proses 

kegia|ta|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h ma|tema|tika| menja|di lebih ba|ik. A|ntusia|s siswa| 

menja|dika|n siswa| tersebut lebih berkemba|ng da|n a|ktif berpa|rtisipa|si da|la|m 

pembela|ja|ra|n. Model pembela|ja|ra|n ini siswa| tida|k ha|nya| dinila|i berda|sa|rka|n soa|l 

a|ta|u perma|sa|la|h ma|tema|tika| sa|ja| teta|pi juga| dinila|i berda|sa|rka|n proses 

pembela|ja|ra|n da|n intera|ksi siswa|. Ha|sil a|na|lisis menunjukka|n ba|hwa| model 

pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division da|pa|t meningka|tka|n 

kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| piki siswa| da|la|m mengerja|ka|n soa|l ma|tema|tika|.
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BA|B V 

KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A|. Kesimpula|n 

 Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n da|n pemba|ha|sa|n da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

pengguna|a|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chievement division (STA|D) 

ma|mpu meningka|tka|n kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| da|la|m ma|teri 

fungsi komposisi pa|da| siswa| kela|s X MA|S PA|B 2 Helvetia|. Ha|l ini da|pa|t diliha|t 

berda|sa|rka|n ra|ta|-ra|ta| kema|mpua|n siswa| da|la|m menja|wa|ba| perma|sa|la|ha|n da|la|m 

ma|tema|tika| ya|ng enera|pka|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chievement 

division (STA|D) pa|da| pertemua|n perta|ma| sa|mpa|i pertemua|n kedua| menga|la|mi 

peningka|ta|n hingga| menca|pa|i indika|tor kema|mpua|n pemeca|ha|n ma|sa|la|h. 

B. Sa|ra|n 

 Berdsa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng diperoleh, peneliti mengemuka|ka|n 

bebera|pa| sa|ra|n seba|ga|i berikut: 

1. Ba|gi sekola|h, pembela|ja|ra|n denga|n mengguna|ka|n model pembela|ja|ra|n student 

tea|ms a|chievement division diha|ra|pka|n da|pa|t ditera|pka|n seba|ga|i sa|la|h sa|tu 

a|lterna|tif stra|tegi pembela |ja|ra|n disekola|h. Berda|sa|rka|n penelitia|n model 

pembela|ja|ra|n ini terbukti da|pa|t meningka|tka|n ha|sil bela|ja|r siswa| da|n mena|mba|h 

sika|p positif siswa|. 

2.Ba|gi guru, eva|lua|si terha|da|p pengguna|a|n model pembela|ja|ra|n student tea|mns 

a|chievement division seba|ga|ima|na| tela|h dijela|ska|n sebekumnya| ba|hwa| perlu 
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ditera|pka|n, a|ga|r guru sena|ntia|sa| mela|kuka|n upa|ya| – upa|ya| perba|ika|n da|la|m 

tida|ka|n penga|ja|ra|n sehingga| ma|mpu meninga|tka|n kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n 

da|ya| pikir siswa|. 

3. Ba|gi siswa|, a|ga|r siswa| sela|lu a|ntusia|s da|la|m mengikuti proses pembela|ja|ra|n 

a|ta|upun da|pa|t mengoptima|lka|n da|ya| pikir siswa| denga|n menca|ri ta|u perma|sa|la|hn 

da|n ca|ra| menja|wa|bnya| ta|npa| berga|ntung kepa|da| guru, siswa| henda|knya| ikut 

berpa|rtisipa|si da|la|m proses pembela|ja|ra|n, sela|lu mengerja|ka|n tuga|s ya|ng 

diberika|n oleh guru. Da|n ma|mpu meningka|tka|n da|ya| pikir ba|ik diruma|h ma|upun 

disekola|h. 

4. Ba|gi peneliti, perlu dila|kuka|n penelitia|n lebih la|njut untuk membuktika|n ba|hwa| 

denga|n pengguna|a|n model pembela|ja|ra|n student tea|ms a|chievement division da|pa|t 

menigka|tka|n kema|mpua|n pena|la|ra|n da|n da|ya| pikir siswa| teruta|ma| da|la|m 

pembela|ja|ra|n ma|tema|tika| a|ga|r bisa| dida|pa|tka|n ha|sil ya|ng lebih ba|ika|ta|u psoitif 

da|ri peneliti sebelumnya|.
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La|mpira|n I 

RENCA|NA| PELA|KSA|NA|A|N PEMBELA|JA|RA|N 

(RPP) 

 

Sa|tua|n Pendidika|n : MA|S PA|B 2 

Kela|s/Semester  : X/2 

Ma|ta| Pela|ja|ra|n  : Ma|tema|tika|-Wa|jib  

Ma|teri Pokok  : Komposisi Fungsi da|n Fungsi Invers 

Ma|teri sub Tema|   : Fungsi Komposisi 

Wa|ktu  : 2 x 45 menit  

 

 

A. Kompetensi Inti :  

KI 1. Mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ja|ra|n a|ga|ma| ya|ng dia|nutnya|.  

KI 2. Mengemba|ngka|n perila|ku (jujur, disiplin, ta|nggung ja|wa|b, peduli, 

sa|ntun, ra|ma|h lingkunga|n, gotong royong, kerja|sa|ma|, cinta| da|ma|i, 

responsif da|n proa|ktif) da|n menunjukka|n sika|p seba|ga|i ba|gia|n da|ri 

solusi a|ta|s berba|ga|i perma|sa|la|ha|n ba|ngsa| da|la|m berintera|ksi seca|ra| 

efektif denga|n lingkunga|n sosia|l da|n a|la|m serta| da|la|m 

menempa|tka|n diri seba|ga|i cermina|n ba|ngsa| da|la|m perga|ula|n dunia|. 

KI 3. Mema|ha|mi, menera|pka|n, menga|na|lisis pengeta|hua|n fa|ktua|l, 

konseptua|l, prosedura|l berda|sa|rka|n ra|sa| ingin ta|hunya| tenta|ng ilmu 

pengeta|hua|n, teknologi, seni, buda|ya|, da|n huma|niora| denga|n 

wa|wa|sa|n kema|nusia|a|n, keba|ngsa|a|n, kenega|ra|a|n, da|n pera|da|ba|n 

terka|it fenomena| da|n keja|dia|n, serta| menera|pka|n pengeta|hua|n 

prosedura|l pa|da| bida|ng ka|jia|n ya|ng spesifik sesua|i denga|n ba|ka|t 

da|n mina|tnya| untuk memeca|hka|n ma|sa|la|h. 
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KI 4. Mengola|h, mena|la|r, menya|ji, da|n mencipta| da|la|m ra|na|h konkret 

da|n ra|na|h a|bstra|k terka|it denga|n pengemba|nga|n da|ri ya|ng 

dipela|ja|rinya| di sekola|h seca|ra| ma|ndiri, da|n ma|mpu mengguna|ka|n 

metoda| sesua|i ka|ida|h keilmua|n. 

 

 

B. Kompetensi Da|sa|r  

1.1  Mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ja|ra|n a|ga|ma| ya|ng dia|nutnya|. 

2.1 Memilikimotiva|si interna|l, kema|mpua|n bekerja|sa|ma|, konsisten, sika|p 

disiplin, ra|sa| perca|ya| diri, da|n sika|p tolera|nsi da|la|m perbeda|a|n stra|tegi 

berpikir da|la|m memilih da|n menera|pka|n stra|tegi menyelesa|ika|n 

ma|sa|la|h. 

3.8 Mendeskripsika|n konsep komposisi fungsi denga|n mengguna|ka|n 

konteks seha|ri-ha|ri da|n menera|pka|nnya|. 

Indika|tor Penca|pa|ia|n : 

3.8.1 Mengeta|hui pengertia|n komposisi fungsi 

3.8.2 Mengeta|hui rumus komposisi fungsi 

3.8.3 Mengeta|hui sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

3.8.4 Menentuka|n komposisi dua| fungsi a|ta|u lebih 

3.8.5 Menentuka|n nila|i fungsi komposisi terha|da|p komponen 

pembentuknya| 

3.8.6 Menentuka|n komponen pembentuk fungsi komposisi a|pa|bila| 

fungsi la|innya| diketa|hui 

4.5 Mera|nca|ng da|n menga|juka|n ma|sa|la|h dunia| nya|ta| ya|ng berka|ita|n denga|n 

komposisi fungsi da|n menera|pka|n berba|ga|i a|tura|n da|la|m 

menyelesa|ika|nnya|. 

Indika|tor Penca|pa|ia|n : 

4.5.1 Memiliki ketera|mpila|n menentuka|n komposisi fungsi. 

 

C. Tujua|n Pembela|ja|ra|n 
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Mela|lui proses menga|ma|ti, mena|nya|, mengeksplora|si (mengumpulka|n 

informa|si), menga|sosia|sika|n (mengola|h informa|si), mengkomunika|sika|n ha|sil 

penga|ma|ta|n da|n kesimpula|n ya|ng dila|kuka|n berda|sa|rka|n a|na|lisis da|la|m 

penuga|sa|n individu da|n kelompok, siswa| da|pa|t : 

a. Mengeta|hui pengertia|n komposisi fungsi 

b. Mengeta|hui rumus komposisi fungsi 

c. Mengeta|hui sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

d. Menentuka|n komposisi dua| fungsi a|ta|u lebih 

e. Menentuka|n nila|i fungsi komposisi terha|da|p komponen pembentuknya| 

f. Menentuka|n komponen pembentuk fungsi komposisi a|pa|bila| fungsi 

la|innya| diketa|hui 

  

 

D. Ma|teri Pembela|ja|ra|n 

A. Pengertia|n Fungsi Komposisi  

   

    

Jika| f sua|tu fungsi da|ri A| ke B (f : A| → B) da|n g sua|tu fungsi da|ri B ke C 

(g : B → C) ma|ka| h sua|tu fungsi da|ri A| ke C (h : A| → C) disebut fungsi 

komposisi, da|n dinya|ta|ka|n denga|n: 

h = g  ⃘ f ( diba|ca| ”g bunda|ra|n f”). 

Da|ri dia|gra|m pa|na|h dia|ta|s, da|pa|t ditentuka|n rumus-rumus fungsi 

komposisi seba|ga|i berikut: 

a. (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

b. (g  ⃘ f)(x) = g(f(x)) 
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c. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = f {g[h(x)]} 

 

B. Sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

Fungsi komposisi mempunya|i sifa|t-sifa|t seba|ga|i berikut: 

a. Tida|k komuta|tif, (g  ⃘ f)(x) ≠ g(f(x)) 

 Contoh: 

Diketa|hui fungsi f : R → R denga|n f(x) = 4x + 3 da|n fungsi g: R → R 

denga|n g(x) = x – 1. 

a) Tentuka|nla|h rumus fungsi komposisi (g  ⃘ f)(x) da|n (f  ⃘ g)(x)! 

b) Selidiki a|pa|ka|h (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)! 

Penyelesa|ia|n : 

a) Menentua|kn rumus fungsi komposisi (g  ⃘ f)(x) da|n (f  ⃘ g)(x) 

• (g  ⃘ f)(x)  = g(f(x)) 

 = g(4x + 3) 

 = (4x + 3) – 1 

 = 4x + 2 

• (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

 = f(x – 1) 

 = 4(x – 1) + 3 

 = 4x – 4 + 3 

 = 4x – 1 

Denga|n demikia|n (g  ⃘ f)(x) = 4x + 2 da|n (f  ⃘ g)(x) = 4x – 1. 

b) Selidiki a|pa|ka|h (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)! 

(g  ⃘ f)(x) = 4x + 2, da|n 

(f  ⃘ g)(x) = 4x – 1 

A|nda|ika|n (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)  

     4x + 2  = 4x – 1 

      2  = -1 

Ternya|ta| ha|sil ya|ng diperoleh a|ka|n kontra|diksi da|ri pernya|ta|a|n. 

Ja|di, g  ⃘ f ≠ f  ⃘ g  
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Berda|sa|rka|n contoh di a|ta|s, disimpulka|n ba|hwa| pa|da| umumnya| 

sifa|t komuta|tif pa|da| opera|si fungsi komposisi tida|k berla|ku, ya|itu: 

g  ⃘ f ≠ f  ⃘ g 

 

b. A|sosia|tif, (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) = ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

Contoh: 

Diketa|hui fungsi f : R → R denga|n f(x) = 2x - 1 da|n fungsi g: R → R 

denga|n g(x) = 4x + 5, da|n fungsi h: R → R denga|n h(x) = 2x – 3. 

a) Tentuka|nla|h fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

b) Tentuka|nla|h fungsi komposisi (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) da|n ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

c) Selidiki a|pa|ka|h: i) (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) = ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

 ii) (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) = ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

Penyelesa|ia|n: 

a) Rumus fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

i) Misa|lka|n k(x) = (f  ⃘ h)(x) 

   k(x)  = f(h(x)) 

  = 2h(x) – 1 

  = 2(2x – 3) – 1 

  = 4x – 6 – 1 

  = 4x – 7 

(g  ⃘ (f  ⃘ h))(x)  = (g  ⃘ f)(x) 

  = g(k(x)) 

  = 4(k(x)) + 5 

  = 4(4x – 7) + 5 

  = 16x – 28 + 5 

  = 16x – 23 

Ja|di fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) = 16x – 23 

ii) Misa|lka|n l(x) = (g  ⃘ f)(x) 

  l(x) = g(f(x)) = 4(f(x)) + 5 

   = 4(2x – 1) + 5 

   = 8x – 4 + 5 
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   = 8x + 1 

 ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = (l  ⃘ h)(x) 

   = l(h(x)) 

   = 8(2x – 3) + 1 

   = 16x – 24 + 1 

   = 16x – 23 

Ja|di rumus fungsi komposisi ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = 16x – 23 

b) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ (g  ⃘ h) da|n (f  ⃘ g)  ⃘ h 

i) Misa|lka|n m(x) = (g  ⃘ h)(x) 

m(x) = g(h(x))  = 4(h(x)) + 5 

  = 4(2x – 3) + 5 

  = 8x – 12 + 5 

  = 8x – 7 

(f  ⃘ (g  ⃘ h))(x)  = (f  ⃘ m)(x) 

  = (f(m(x)) 

  = 2(m(x)) – 1 

  = 2(8x – 7) – 1 

  = 16x – 14 – 1 

  = 16x – 15 

Ja|di rumus fungsi komposisi (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x)  = 16x – 15  

ii) Misa|lka|n n(x)  = (f  ⃘ g)(x) 

n(x)  = f(g(x)) 

  = 2(4x + 5) – 1 

  = 8x + 10 – 1 

  = 8x + 9 

((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x)  = (n  ⃘ h)(x) 

    = n(h(x)) 

    = 8(2x – 3) + 9 

    = 16x – 24 + 9 

    = 16x – 15 

Ja|di rumus fungsi komposisi ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) = 16x – 15 
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iii) Da|ri butir (a|) da|n butir (b), diperoleh nila|i 

(g  ⃘ f)  ⃘ h))(x) = 16x – 23 da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = 16x – 23 

(f  ⃘ g)  ⃘ h))(x) = 16x – 15 da|n ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) = 16x – 15 

Berda|sa|rka|n nila|i-nila|i ini disimpulka|n ba|hwa| opera|si 

komposisi fungsi berla|ku sifa|t a|sosia|tif, ya|itu: f  ⃘ (g  ⃘ h) = (f  

⃘ g)  ⃘ h 

 

c. Terda|pa|t fungsi identita|s I(x) = x sedemikia|n sehingga| (f  ⃘ I)(x) = (I  

⃘ f)(x) = f(x) 

Contoh:  

Diketa|hui fungsi f: R → R denga|n f(x) = 5x – 7 da|n fungsi I: R → R 

denga|n I(x) = x 

a) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ I da|n I  ⃘ f 

b) Selidiki a|pa|ka|h f  ⃘ I = I  ⃘ f = f 

Penyelesa|ia|n: 

a) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ I da|n I  ⃘ f 

• (f  ⃘ I)(x) = f(I(x)) 

 = f(x) 

 = 5x – 7 

• (I  ⃘ f)(x) = I(f(x)) 

 = 5x – 7 

Berda|sa|rka|n ha|sil-ha|sil pa|da| butir (a|) di a|ta|s berla |ku sifa|t identita|s, 

ya|itu: f  ⃘ I = I  ⃘ f = f 

 

 

C. Menentuka|n Komposisi Dua| Fungsi a|ta|u Lebih 

Contoh: 

Diketa|hui f(x) = 2x - 3, g(x) = x2 – 2x, da|n h(x) = x + 4. Tentuka|n: 

a. (f  ⃘ g)(x) 

b. (g  ⃘ f)(x) 

c. (f  ⃘ h)(x) 
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d. (g  ⃘ h)(x) 

e. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) 

Penyelesa|ia|n: 

a. (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

    = 2(x2 – 2x) – 3 

    = 2x2 – 4x – 3 

Ja|di, (f  ⃘ g)(x) = 2x2 – 4x – 3 

b. (g  ⃘ f)(x) = g(f(x)) 

    = (2x – 3)2 – 2(2x – 3) 

    = 4x2 – 12x + 9 - 4x + 6 

    = 4x2 – 16x + 15 

Ja|di, (g  ⃘ f)(x) = 4x2 – 16x + 15 

c. (f  ⃘ h)(x) = f(h(x) 

    = 2(x + 4) – 3 

  = 2x + 8 – 3 

  = 2x + 5 

Ja|di, (f  ⃘ h)(x) = 2x + 5 

d. (g  ⃘ h)(x) = g(h(x)) 

    = (x + 4)2 – 2(x + 4) 

    = x2 + 16x + 16 – 2x – 8 

    = x2 + 14x + 8 

Ja|di, (g  ⃘ h)(x) = x2 + 14x + 8  

e. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = (( f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

     = ( f  ⃘ g)(h(x)) 

     = 2 (x + 4)2 – 4(x + 4) - 3  

     = 2(x2 + 16x + 16) – 4x – 16 – 3 

     = 2x2 + 32x + 32 – 4x – 16 – 3  

     = 2x2 + 28x – 13 

Ja|di, (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = 2x2 + 28x – 13 

 

D. Nila|i Fungsi Komposisi terha|da|p Komponen Pembentuknya| 
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Contoh: 

Diketa|hui f(x) = 2 + 2x da|n g(x) =6x -7. Tentuka|n nila|i da|ri: 

a. (f  ⃘ g)( 3) 

b. (g  ⃘ f)(-2) 

Penyelesa|ia|n: 

a. (f  ⃘ g)(x)  = f(g(x)) 

     = 2 + 2(6x – 7) 

     = 2 + 12x – 14  

     = 12x – 12 

(f  ⃘ g)(3)  = 12(3) – 12 

     = 36 – 12 = 24 

Ja|di, (f  ⃘ g)(3) = 24 

b. (g  ⃘ f)(x)  = g(f(x)) 

      = 6(2 + 2x) – 7 

      = 12 +12x – 7 

      = 12x + 5 

(g  ⃘ f)(-2)  = 12(-2) + 5 

       = -24 + 5 = -19 

Ja|di, (g  ⃘ f)(-2) = -19 

 

E. Menentuka|n komponen Pembentuk Fungsi Komposisi Bila| A|tura|n 

Komposisi da|n Komponen La|in Diketa|hui 

Contoh: 

a. Diketa|hui f(x) = 3x – 2 da|n ( f  ⃘ g)(x) = 6x + 10. Tentua|ka|n g(x). 

Penyelesa|ia|n: 

( f  ⃘ g)(x)  = 6x + 10 

f(g(x))  = 6x + 10 

3(g(x)) – 2  = 6x + 10 

3(g(x))   = 6x + 10 + 2 

3(g(x))  = 6x + 12 

   g(x)  = 2x + 4 
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  Ja|di, g(x)  = 2x + 4 

b. Diketa|hui g(x) = 4x + 5 da|n ( f  ⃘ g)(x) = 8x + 9. Tentuka|n nila|i f(x). 

Penyelesa|ia|n: 

( f  ⃘ g)(x) = 8x + 9 

f(g(x))  = 8x + 9 

f(4x + 5) = 8x + 9 

𝑎−5

4
misa|l: 4x + 5 = a| →  

f(a|) = 8     + 9 

  = 2(a| – 5) + 9 

  = 2a| – 10 + 9 

  = 2a| – 1 

f(x) = 2x – 1 

ja|di, f(x) = 2x - 1 

 

E. Metode Pembela|ja|ra|n 

Motode pembela|ja|ra|n: cera|ma|h, diskusi, ta|nya| ja|wa|b, pemberia|n tuga|s 

 

F. Media| da|n Sumber Bela|ja|r 

1. Media|     : White Boa|rd, Lemba|r Kerja| Siswa| 

2. Sumber Bela|ja|r : 

a) Buku Siswa| Ma|tema|tika| Kela|s X  

b) Buku Guru Ma|tema|tika| Kela|s X  
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G. La|ngka|h-La|ngka|h Pembela|ja|ra|n 

 

Kegia|ta |n 

 

Kegia|ta|n Guru Kegia|ta|n Siswa| 

A|loka|si 

Wa|ktu 

Penda|hulua|n  1. Guru memberika|n 

sa|la|m. 

2. Ketua| kela|s memimpin 

doa| sebelum memula|i 

pembela|ja|ra|n. 

3. Guru mena|nya|ka|n 

keha|dira|n siswa|. 

4. Guru memberika|n 

epersepsi. 

5. Guru menya|moa|ika|n 

tujua|n pembela|ja|ra|n 

ya|ng ha|rus di ca|pa|i 

oleh siswa|. 

 

 

1. Menja|wa|b sa |la|m guru 

2. Mendenga|rka|n 

penjela|sa|n guru 

3. Mendenga|rka|n ya|ng 

disa|mpa|ika|n guru 

15 menit 

Inti 1. Bersa|ma| siswa| 

mema|ha|mi ma|teri 

tenta|ng fungsi 

komposis. 

2. Menga|ja|k siswa| untuk 

menga|la|mi la|ngsung 

berhubunga|n denga|n 

fungsi komposisi 

da|la|m kehidupa|n 

siswa|. 

3. Membimbing siswa| 

untuk memperda|la|m 

ma|teri ya|ng suda|h 

dia|ja|rka|n 

1. Menemuka|n da|n 

mema|ha|mi pengertia|n da|ri 

fungsi komposisi sesua|i 

penjela|sa|n guru. 

2. Mendenga|rka|n serta| 

memperha|tika|n penjela|sa| 

guru 

3. Mendenga|rka|n penjela|sa|n 

guru 

65 menit 

Penutup 1. Guru memberika|n 

penila|ia|n kepa|da| 

siswa|. 

2. Guru membimbing 

siswa| untuk 

menyimpulka|n 

pela|ja|ra|n ya|ng tela|h 

dipela|ja|ri. 

3. Guru menginga|tka|n 

siswa| untuk 

mengerja|ka|n soa|l 

la|tiha|n diruma|h. 

1. Siswa| menerima| penila|ia|n 

da|ri guru 

2.Menyimpulka|n 

pembela|ja|ra|n ya|ng tela|h 

dipela|ja|ri. 

3. Siswa| menulis soa|l ya|ng 

a|ka|n dikerja|ka|n diruma|h. 

10 menit 
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Guru menguca|pka|n sa|la|m. 

 

 

H. PENILA|IA|N 

1. Prosedur Penila|ia|n : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Ura|ia|n 

 

         Meda|n, A|pril 2023 

 Guru Ma|tema|tika|       Penulis 

 

 

 A|nita| M.Nur, S.Pd      Rizki Lia|na| Putri  

 

     Mengeta|hui, 
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LEMBA|R KERJA| SISWA|  

  Na|ma|   : 1. 

       2.  

       3.  

       4.      

  

   Ma|ta| Pela|ja|ra|n : Ma|tema|tika| Wa|jib 

  Semester   : 2 (dua|) 

  Ma|teri Pokok : Fungsi Komposisi 

 

Kompetensi Da|sa|r  :  

3.8  Mendeskripsika|n konsep komposisi fungsi denga|n mengguna|ka|n konteks 

seha|ri-ha|ri da|n menera|pka|nnya|. 

4.5 Mera|nca|ngda|n menga|juka|n ma|sa|la|h dunia| nya|ta| ya|ng berka|ita|n denga|n 

komposisi fungsi da|n menera|pka|n berba|ga|i a|tura|n da|la|m menyelesa|ika|nnya| 

 

 

Kerja|ka|n soa|l-soa|l berikut denga|n bena|r ! 

1. A|pa| ya|ng ka|lia|n keta|hui tenta|ng fungsi komposisi? 

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

2. Diketa|hui sua|tu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n g(x)=x²+3. 

Tentuka|n (f ο g)(x)! 

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

3. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n g(x)= 

x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h…  

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

4. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i da|ri a| ?  

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

 

 

5. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 
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(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ?  

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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La |mpira|n 2 

RENCA|NA| PELA|KSA|NA|A|N PEMBELA|JA|RA|N 

(RPP) 

 

Sa|tua|n Pendidika|n  : MA|S PA|B 2 

Kela|s/Semester  : X/2 

Ma|ta| Pela|ja|ra|n  : Ma|tema|tika|-Wa|jib  

Ma|teri Pokok  : Komposisi Fungsi da|n Fungsi Invers 

Ma|teri sub Tema|    : Fungsi Komposisi 

Wa|ktu   : 2 x 45 menit  

 

 

I. Kompetensi Inti :  

KI 1. Mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ja|ra|n a|ga|ma| ya|ng dia|nutnya|.  

KI 2. Mengemba|ngka|n perila|ku (jujur, disiplin, ta|nggung ja|wa|b, peduli, 

sa|ntun, ra|ma|h lingkunga|n, gotong royong, kerja|sa|ma|, cinta| da|ma|i, 

responsif da|n proa|ktif) da|n menunjukka|n sika|p seba|ga|i ba|gia|n da|ri 

solusi a|ta|s berba|ga|i perma|sa|la|ha|n ba|ngsa| da|la|m berintera|ksi seca|ra| 

efektif denga|n lingkunga|n sosia|l da|n a|la|m serta| da|la|m 

menempa|tka|n diri seba|ga|i cermina|n ba|ngsa| da|la|m perga|ula|n dunia|. 

KI 3. Mema|ha|mi, menera|pka|n, menga|na|lisis pengeta|hua|n fa|ktua|l, 

konseptua|l, prosedura|l berda|sa|rka|n ra|sa| ingin ta|hunya| tenta|ng ilmu 

pengeta|hua|n, teknologi, seni, buda|ya|, da|n huma|niora| denga|n 

wa|wa|sa|n kema|nusia|a|n, keba|ngsa|a|n, kenega|ra|a|n, da|n pera|da|ba|n 

terka|it fenomena| da|n keja|dia|n, serta| menera|pka|n pengeta|hua|n 

prosedura|l pa|da| bida|ng ka|jia|n ya|ng spesifik sesua|i denga|n ba|ka|t 

da|n mina|tnya| untuk memeca|hka|n ma|sa|la|h. 
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KI 4. Mengola|h, mena|la|r, menya|ji, da|n mencipta| da|la|m ra|na|h konkret 

da|n ra|na|h a|bstra|k terka|it denga|n pengemba|nga|n da|ri ya|ng 

dipela|ja|rinya| di sekola|h seca|ra| ma|ndiri, da|n ma|mpu mengguna|ka|n 

metoda| sesua|i ka|ida|h keilmua|n. 

 

 

J. Kompetensi Da|sa|r  

1.2  Mengha|ya|ti da|n menga|ma|lka|n a|ja|ra|n a|ga|ma| ya|ng dia|nutnya|. 

2.1 Memilikimotiva|si interna|l, kema|mpua|n bekerja|sa|ma|, konsisten, sika|p 

disiplin, ra|sa| perca|ya| diri, da|n sika|p tolera|nsi da|la|m perbeda|a|n stra|tegi 

berpikir da|la|m memilih da|n menera|pka|n stra|tegi menyelesa|ika|n 

ma|sa|la|h. 

3.9 Mendeskripsika|n konsep komposisi fungsi denga|n mengguna|ka|n 

konteks seha|ri-ha|ri da|n menera|pka|nnya|. 

Indika|tor Penca|pa|ia|n : 

3.9.1 Mengeta|hui pengertia|n komposisi fungsi 

3.9.2 Mengeta|hui rumus komposisi fungsi 

3.9.3 Mengeta|hui sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

3.9.4 Menentuka|n komposisi dua| fungsi a|ta|u lebih 

3.9.5 Menentuka|n nila|i fungsi komposisi terha|da|p komponen 

pembentuknya| 

3.9.6 Menentuka|n komponen pembentuk fungsi komposisi a|pa|bila| 

fungsi la|innya| diketa|hui 

4.5 Mera|nca|ng da|n menga|juka|n ma|sa|la|h dunia| nya|ta| ya|ng berka|ita|n denga|n 

komposisi fungsi da|n menera|pka|n berba|ga|i a|tura|n da|la|m 

menyelesa|ika|nnya|. 

Indika|tor Penca|pa|ia|n : 

4.5.1 Memiliki ketera|mpila|n menentuka|n komposisi fungsi. 

 

K. Tujua|n Pembela|ja|ra|n 
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Mela|lui proses menga|ma|ti, mena|nya|, mengeksplora|si (mengumpulka|n 

informa|si), menga|sosia|sika|n (mengola|h informa|si), mengkomunika|sika|n ha|sil 

penga|ma|ta|n da|n kesimpula|n ya|ng dila|kuka|n berda|sa|rka|n a|na|lisis da|la|m 

penuga|sa|n individu da|n kelompok, siswa| da|pa|t : 

g. Mengeta|hui pengertia|n komposisi fungsi 

h. Mengeta|hui rumus komposisi fungsi 

i. Mengeta|hui sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

j. Menentuka|n komposisi dua| fungsi a|ta|u lebih 

k. Menentuka|n nila|i fungsi komposisi terha|da|p komponen pembentuknya| 

l. Menentuka|n komponen pembentuk fungsi komposisi a|pa|bila| fungsi 

la|innya| diketa|hui 

  

 

L. Ma|teri Pembela|ja|ra|n 

F. Pengertia|n Fungsi Komposisi  

   

Jika| f sua|tu fungsi da|ri A| ke B (f : A| → B) da|n g sua|tu fungsi da|ri B ke C 

(g : B → C) ma|ka| h sua|tu fungsi da|ri A| ke C (h : A| → C) disebut fungsi 

komposisi, da|n dinya|ta|ka|n denga|n: 

h = g  ⃘ f ( diba|ca| ”g bunda|ra|n f”). 

Da|ri dia|gra|m pa|na|h dia|ta|s, da|pa|t ditentuka|n rumus-rumus fungsi 

komposisi seba|ga|i berikut: 

a. (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

b. (g  ⃘ f)(x) = g(f(x)) 

c. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = f {g[h(x)]} 
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G. Sifa|t-sifa|t komposisi fungsi 

Fungsi komposisi mempunya|i sifa|t-sifa|t seba|ga|i berikut: 

a. Tida|k komuta|tif, (g  ⃘ f)(x) ≠ g(f(x)) 

 Contoh: 

Diketa|hui fungsi f : R → R denga|n f(x) = 4x + 3 da|n fungsi g: R → R 

denga|n g(x) = x – 1. 

c) Tentuka|nla|h rumus fungsi komposisi (g  ⃘ f)(x) da|n (f  ⃘ g)(x)! 

d) Selidiki a|pa|ka|h (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)! 

Penyelesa|ia|n : 

c) Menentua|kn rumus fungsi komposisi (g  ⃘ f)(x) da|n (f  ⃘ g)(x) 

• (g  ⃘ f)(x)  = g(f(x)) 

 = g(4x + 3) 

 = (4x + 3) – 1 

 = 4x + 2 

• (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

 = f(x – 1) 

 = 4(x – 1) + 3 

 = 4x – 4 + 3 

 = 4x – 1 

Denga|n demikia|n (g  ⃘ f)(x) = 4x + 2 da|n (f  ⃘ g)(x) = 4x – 1. 

d) Selidiki a|pa|ka|h (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)! 

(g  ⃘ f)(x) = 4x + 2, da|n 

(f  ⃘ g)(x) = 4x – 1 

A|nda|ika|n (g  ⃘ f)(x) = (f  ⃘ g)(x)  

     4x + 2  = 4x – 1 

      2  = -1 

Ternya|ta| ha|sil ya|ng diperoleh a|ka|n kontra|diksi da|ri pernya|ta|a|n. 

Ja|di, g  ⃘ f ≠ f  ⃘ g  
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Berda|sa|rka|n contoh di a|ta|s, disimpulka|n ba|hwa| pa|da| umumnya| 

sifa|t komuta|tif pa|da| opera|si fungsi komposisi tida|k berla|ku, ya|itu: 

g  ⃘ f ≠ f  ⃘ g 

 

b. A|sosia|tif, (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) = ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

Contoh: 

Diketa|hui fungsi f : R → R denga|n f(x) = 2x - 1 da|n fungsi g: R → R 

denga|n g(x) = 4x + 5, da|n fungsi h: R → R denga|n h(x) = 2x – 3. 

d) Tentuka|nla|h fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

e) Tentuka|nla|h fungsi komposisi (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) da|n ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

f) Selidiki a|pa|ka|h: i) (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) = ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

 ii) (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x) = ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

Penyelesa|ia|n: 

c) Rumus fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) 

iii) Misa|lka|n k(x) = (f  ⃘ h)(x) 

   k(x)  = f(h(x)) 

  = 2h(x) – 1 

  = 2(2x – 3) – 1 

  = 4x – 6 – 1 

  = 4x – 7 

(g  ⃘ (f  ⃘ h))(x)  = (g  ⃘ f)(x) 

  = g(k(x)) 

  = 4(k(x)) + 5 

  = 4(4x – 7) + 5 

  = 16x – 28 + 5 

  = 16x – 23 

Ja|di fungsi komposisi (g  ⃘ (f  ⃘ h))(x) = 16x – 23 

iv) Misa|lka|n l(x) = (g  ⃘ f)(x) 

  l(x) = g(f(x)) = 4(f(x)) + 5 

   = 4(2x – 1) + 5 

   = 8x – 4 + 5 
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   = 8x + 1 

 ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = (l  ⃘ h)(x) 

   = l(h(x)) 

   = 8(2x – 3) + 1 

   = 16x – 24 + 1 

   = 16x – 23 

Ja|di rumus fungsi komposisi ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = 16x – 23 

d) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ (g  ⃘ h) da|n (f  ⃘ g)  ⃘ h 

iv) Misa|lka|n m(x) = (g  ⃘ h)(x) 

m(x) = g(h(x))  = 4(h(x)) + 5 

  = 4(2x – 3) + 5 

  = 8x – 12 + 5 

  = 8x – 7 

(f  ⃘ (g  ⃘ h))(x)  = (f  ⃘ m)(x) 

  = (f(m(x)) 

  = 2(m(x)) – 1 

  = 2(8x – 7) – 1 

  = 16x – 14 – 1 

  = 16x – 15 

Ja|di rumus fungsi komposisi (f  ⃘ (g  ⃘ h))(x)  = 16x – 15  

v) Misa|lka|n n(x)  = (f  ⃘ g)(x) 

n(x)  = f(g(x)) 

  = 2(4x + 5) – 1 

  = 8x + 10 – 1 

  = 8x + 9 

((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x)  = (n  ⃘ h)(x) 

    = n(h(x)) 

    = 8(2x – 3) + 9 

    = 16x – 24 + 9 

    = 16x – 15 

Ja|di rumus fungsi komposisi ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) = 16x – 15 
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vi) Da|ri butir (a|) da|n butir (b), diperoleh nila|i 

(g  ⃘ f)  ⃘ h))(x) = 16x – 23 da|n ((g  ⃘ f)  ⃘ h)(x) = 16x – 23 

(f  ⃘ g)  ⃘ h))(x) = 16x – 15 da|n ((f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) = 16x – 15 

Berda|sa|rka|n nila|i-nila|i ini disimpulka|n ba|hwa| opera|si 

komposisi fungsi berla|ku sifa|t a|sosia|tif, ya|itu: f  ⃘ (g  ⃘ h) = (f  

⃘ g)  ⃘ h 

 

c. Terda|pa|t fungsi identita|s I(x) = x sedemikia|n sehingga| (f  ⃘ I)(x) = (I  

⃘ f)(x) = f(x) 

Contoh:  

Diketa|hui fungsi f: R → R denga|n f(x) = 5x – 7 da|n fungsi I: R → R 

denga|n I(x) = x 

c) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ I da|n I  ⃘ f 

d) Selidiki a|pa|ka|h f  ⃘ I = I  ⃘ f = f 

Penyelesa|ia|n: 

b) Rumus fungsi komposisi f  ⃘ I da|n I  ⃘ f 

• (f  ⃘ I)(x) = f(I(x)) 

 = f(x) 

 = 5x – 7 

• (I  ⃘ f)(x) = I(f(x)) 

 = 5x – 7 

Berda|sa|rka|n ha|sil-ha|sil pa|da| butir (a|) di a|ta|s berla |ku sifa|t identita|s, 

ya|itu: f  ⃘ I = I  ⃘ f = f 

 

 

H. Menentuka|n Komposisi Dua| Fungsi a|ta|u Lebih 

Contoh: 

Diketa|hui f(x) = 2x - 3, g(x) = x2 – 2x, da|n h(x) = x + 4. Tentuka|n: 

a. (f  ⃘ g)(x) 

b. (g  ⃘ f)(x) 

c. (f  ⃘ h)(x) 
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d. (g  ⃘ h)(x) 

e. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) 

Penyelesa|ia|n: 

c. (f  ⃘ g)(x) = f(g(x)) 

    = 2(x2 – 2x) – 3 

    = 2x2 – 4x – 3 

Ja|di, (f  ⃘ g)(x) = 2x2 – 4x – 3 

d. (g  ⃘ f)(x) = g(f(x)) 

    = (2x – 3)2 – 2(2x – 3) 

    = 4x2 – 12x + 9 - 4x + 6 

    = 4x2 – 16x + 15 

Ja|di, (g  ⃘ f)(x) = 4x2 – 16x + 15 

f. (f  ⃘ h)(x) = f(h(x) 

    = 2(x + 4) – 3 

  = 2x + 8 – 3 

  = 2x + 5 

Ja|di, (f  ⃘ h)(x) = 2x + 5 

g. (g  ⃘ h)(x) = g(h(x)) 

    = (x + 4)2 – 2(x + 4) 

    = x2 + 16x + 16 – 2x – 8 

    = x2 + 14x + 8 

Ja|di, (g  ⃘ h)(x) = x2 + 14x + 8  

h. (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = (( f  ⃘ g)  ⃘ h)(x) 

     = ( f  ⃘ g)(h(x)) 

     = 2 (x + 4)2 – 4(x + 4) - 3  

     = 2(x2 + 16x + 16) – 4x – 16 – 3 

     = 2x2 + 32x + 32 – 4x – 16 – 3  

     = 2x2 + 28x – 13 

Ja|di, (f  ⃘ g  ⃘ h)(x) = 2x2 + 28x – 13 

 

I. Nila|i Fungsi Komposisi terha|da|p Komponen Pembentuknya| 
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Contoh: 

Diketa|hui f(x) = 2 + 2x da|n g(x) =6x -7. Tentuka|n nila|i da|ri: 

c. (f  ⃘ g)( 3) 

d. (g  ⃘ f)(-2) 

Penyelesa|ia|n: 

c. (f  ⃘ g)(x)  = f(g(x)) 

     = 2 + 2(6x – 7) 

     = 2 + 12x – 14  

     = 12x – 12 

(f  ⃘ g)(3)  = 12(3) – 12 

     = 36 – 12 = 24 

Ja|di, (f  ⃘ g)(3) = 24 

d. (g  ⃘ f)(x)  = g(f(x)) 

      = 6(2 + 2x) – 7 

      = 12 +12x – 7 

      = 12x + 5 

(g  ⃘ f)(-2)  = 12(-2) + 5 

       = -24 + 5 = -19 

Ja|di, (g  ⃘ f)(-2) = -19 

 

J. Menentuka|n komponen Pembentuk Fungsi Komposisi Bila| A|tura|n 

Komposisi da|n Komponen La|in Diketa|hui 

Contoh: 

c. Diketa|hui f(x) = 3x – 2 da|n ( f  ⃘ g)(x) = 6x + 10. Tentua|ka|n g(x). 

Penyelesa|ia|n: 

( f  ⃘ g)(x)  = 6x + 10 

f(g(x))  = 6x + 10 

3(g(x)) – 2  = 6x + 10 

3(g(x))   = 6x + 10 + 2 

3(g(x))  = 6x + 12 

   g(x)  = 2x + 4 
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  Ja|di, g(x)  = 2x + 4 

d. Diketa|hui g(x) = 4x + 5 da|n ( f  ⃘ g)(x) = 8x + 9. Tentuka|n nila|i f(x). 

Penyelesa|ia|n: 

( f  ⃘ g)(x) = 8x + 9 

f(g(x))  = 8x + 9 

f(4x + 5) = 8x + 9 

𝑎−5

4
misa|l: 4x + 5 = a| →  

f(a|) = 8     + 9 

  = 2(a| – 5) + 9 

  = 2a| – 10 + 9 

  = 2a| – 1 

f(x) = 2x – 1 

ja|di, f(x) = 2x - 1 

 

M. Metode Pembela|ja|ra|n da|n Model Pembela|ja|ra|n 

Motode pembela|ja|ra|n: cera|ma|h, diskusi, ta|nya| ja|wa|b, pemberia|n tuga|s 

Model pembela|ja|ra|n : Student Tea|ms A|chievements Division (STA|D) 

 

N. Media| da|n Sumber Bela|ja|r 

1. Media|     : White Boa|rd, Lemba|r Kerja| Siswa| 

2. Sumber Bela|ja|r : 

c) Buku Siswa| Ma|tema|tika| Kela|s X  

d) Buku Guru Ma|tema|tika| Kela|s X  

 

 

 

 

O. La|ngka|h-La|ngka|h Pembela|ja|ra|n 
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Kegia|ta|n 

 

Kegia|ta|n Guru Kegia|ta|n Siswa| 

A|loka|si 

Wa|ktu 

Penda|hulua|n  6. Guru memberika|n sa|la|m. 

7. Ketua| kela|s memimpin doa| 

sebelum memula|i 

pembela|ja|ra|n. 

8. Guru mena|nya|ka|n 

keha|dira|n siswa|. 

9. Guru memberika|n 

epersepsi. 

10. Guru menya|moa|ika|n 

tujua|n pembela|ja|ra|n ya|ng 

ha|rus di ca|pa|i oleh siswa|. 

11. Memberika|n penjela|sa|n 

mengena|i stra|tegi model 

pembela|ja|ra|n STA|D 

 

1. Menja|wa|b sa|la|m 

guru 

2. Mendenga|rka|n 

penjela|sa|n guru 

3. Mendenga|rka|n ya|ng 

disa|mpa |ika|n guru 

4. Mendenga|rka|n 

penjela|sa| guru 

15 menit 

Inti 4. Bersa|ma| siswa| mema|ha|mi 

ma|teri tenta|ng fungsi 

komposis. 

5. Menga|ja|k siswa| untuk 

menga|la|mi la|ngsung 

berhubunga|n denga|n fungsi 

komposisi da|la|m 

kehidupa|n siswa|. 

6. Membimbing siswa| untuk 

memperda|la|m ma|teri ya|ng 

suda|h dia|ja|rka|n 

1. Menemuka|n da|n 

mema|ha|mi 

pengertia|n da|ri fungsi 

komposisi sesua|i 

penjela|sa|n guru. 

2. Mendenga|rka|n serta| 

memperha|tika|n 

penjela|sa| guru 

3. Mendenga|rka|n 

penjela|sa|n guru 

15 menit 

STA|D 1. Guru membentuk siswa| 

keda|la|m berkelompok ya|ng 

terdiri da|ri 4-5 ora|ng. 

2. Guru menya|jika|n ma|teri 

sesua|i denga|n kelompoknya| 

ma|sing- ma|sing. 

3. Guru membimbing 

kelompok bela|ja|r sesua|i 

denga|n ma|teri ya|ng diberika|n. 

1. Siswa| membentuk 

kelompok sesua|i ya|ng 

ditentuka|n guru. 

2. Siswa| mendiskusika|n 

ma|teri ya|ng diberika|n 

guru. 

3. Siswa| mendenga|rka|n 

guru. 

 

 

4.Siswa| 

mempresenta|sika|n 

ha|sil diskusi tenta|ng 
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4. Guru mengeva|lua|si ha|sil 

bela|ja|r siswa|. 

 

5. Guru memberika|n lemba|r 

kerja| siswa| untuk dikerja|ka|n 

individu. 

6. Guru membibing siswa| da|n 

memba|ntu siswa| da|la|m 

berfikir. 

7. Guru menyuruh sa|la|h sa|tu 

siswa| untuk menuliska|n 

ja|wa|ba|nnya| sa|tu persa|tu di 

pa|pa|n tulis serta| 

menjela|ska|nnya|. 

8. Guru mena|nya|ka|n kepa|da| 

siswa| ya|ng la|in a|pa|ka|h 

mereka| mempunya|i ja|wa|ba|n 

ya|ng la|in, da|n a|pa|bila| a|da| 

ma|ka| guru menyuruh 

kelompok tersebut untuk 

menuliska|n ja|wa|ba|nnya| juga|. 

9. Da|ri ja |wa|ba|n ya|ng tela|h 

a|da| di pa|pa|n tulis, guru 

memberika|n kesimpula|n 

tenta|ng ja|wa|ba|n ya|ng 

sebena|rnya|. 

ma|teri ma|sing 

ma|sing. 

5. Siswa| memikirka|n 

ja|wa|ba|n lks. 

6. Siswa| memperha|tika|n 

penjela|sa|n guru. 

 

7. Siswa| ma|ju kedepa|n 

untuk menuliska|n 

ja|wa|ba|nnya|. 

 

8. Siswa| ya|ng memiliki 

ja|wa|ba|n berbeda| 

ma|ju kedepa|n untuk 

menuliska|n ja|wa|ba|n. 

 

 

9. Siswa| mendenga|rka|n 

penjela|sa|n guru. 

Penutup 4. Guru memberika|n 

penila|ia|n kepa|da| siswa| da|n 

mengumumka|n na|ma| 

kelompok ya|ng memiliki 

kinerja | pa|ling ba|ik serta| 

memberika|n tepuk ta|nga|n 

kepa|da| siswa| ya|ng 

mempresenta|sika|n kerja|nya| 

denga|n ba|ik. 

1. Siswa| memberika|n 

tepuk ta|nga|n da|n 

menerima| 

pengha|rga|a|n 

 

 

 

 

 

10 menit 
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5. Guru membimbing siswa| 

untuk menyimpulka|n 

pela|ja|ra|n ya|ng tela|h 

dipela|ja|ri. 

6. Guru menginga|tka|n siswa| 

untuk mengerja|ka|n soa|l 

la|tiha|n diruma|h. 

 

 

7. Guru menguca|pka|n sa|la|m. 

2.Menyimpulka|n 

pembela|ja|ra|n ya|ng 

tela|h dipela|ja|ri. 

3. Siswa| menulis soa|l 

ya|ng a|ka|n dikerja|ka|n 

diruma|h. 
 

4. siswa| menja|wa|b 

sa|la|m guru 

 

 

P. PENILA|IA|N 

1. Prosedur Penila|ia|n : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Ura|ia|n 

 

         Meda|n, A|pril 2023 

 Guru Ma|tema|tika|       Penulis 

           

  

 

 A|nita| M.Nur, S.Pd      Rizki Lia|na| Putri  

 

     Mengeta|hui, 
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LEMBA|R KERJA| SISWA|  

  Na|ma|   : 1. 

       2.  

       3.  

       4.      

  

   Ma|ta| Pela|ja|ra|n : Ma|tema|tika| Wa|jib 

  Semester   : 2 (dua|) 

  Ma|teri Pokok : Fungsi Komposisi 

 

Kompetensi Da|sa|r  :  

3.8  Mendeskripsika|n konsep komposisi fungsi denga|n mengguna|ka|n konteks 

seha|ri-ha|ri da|n menera|pka|nnya|. 

4.5 Mera|nca|ngda|n menga|juka|n ma|sa|la|h dunia| nya|ta| ya|ng berka|ita|n denga|n 

komposisi fungsi da|n menera|pka|n berba|ga|i a|tura|n da|la|m menyelesa|ika|nnya| 

 

 

Kerja|ka|n soa|l-soa|l berikut denga|n bena|r ! 

1. A|pa| ya|ng ka|lia|n keta|hui tenta|ng fungsi komposisi? 

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

2. Diketa|hui sua|tu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n g(x)=x²+3. 

Tentuka|n (f ο g)(x)! 

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

3. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n g(x)= 

x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h…  

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

4. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i da|ri a| ?  

Penyelesa|ia|n: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

 

5. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ?  

Penyelesa|ia|n: 
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…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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La|mpira|n 3 

    Tes Kema|mpua|n A|wa|l (Pretest) 

1. A|pa| ya|ng ka|lia|n keta|hui tenta|ng fungsi komposisi?   (skor 10) 

2. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n 

g(x)= x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h…   (skor 20) 

3. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ?      (skor 25) 

4. Diketa|hui sua|tu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n 

g(x)=x²+3. Tentuka|n (f ο g)(x)!    (skor 20) 

5. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i 

da|ri a| ? (skor 25) 
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La|mpira|n 4 

 Kunci Ja|wa|ba|n Soa|l Pretest 

1. Seca|ra| umum fungsi komposisi a|da|la|h pengga|bunga|n da|ri sebua|h opera|si 

ya|ng terdiri dua| jenis fungsi f(x) da|n g(x) sehingga| ma|mpu mengha|silka|n 

sebua|h fungsi ya|ng ba|ru. 

 

2. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n g(x)= 

x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h… 

Ja|wa|ba|n: 

f(x)=4x+3  

g(x)= x – 1 

(fοg)(x) = f( g(x) ) 

= f( x-1 ) 

= 4(x-1) + 3 

= 4x – 4 + 3 

= 4x – 1 

3. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ? 

Ja |wa|ba |n:  

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

f ( g(x) ) = 3x² + 4 

g (x) + 1 = 3x² + 4 

g (x) = 3x² + 4 – 1 

g (x) = 3x² + 3 

g (4) = 3(4)² + 3 = 3(16) + 3 = 51 

4. Diketa|hu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n g(x)=x²+3. 

Tentuka|n (f ο g)(x)! 

Ja|wa|ba|n: 

f(x)=2x-1  

g(x)=x²+3 

(f ο g)(x) = f( g(x) ) 
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= f(x²+3) 

= 2(x²+3) – 1  

= 2x² + 6 – 1 

= 2x² + 5 

5. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i da|ri 

a|? 

Ja|wa|ba|n :  

 f (x) = 6x–3 

g (x) = 5x+4 

(f ο g) (a |) = 81 

f (g (a|)) = 81 

f (5a | + 4) = 81 

6 (5a | + 4)–3 = 81 

30a |+24–3 = 81 

30a |+21 = 81 

30a | = 60 

a | = 2 

Ma |ka |, nila |i a | a |da |la|h 2 
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La|mpira|n 5 

 Tes Kema|mpua|n A|khir (Posttest) 

1. A|pa| ya|ng ka|lia|n keta|hui tenta|ng fungsi komposisi?  (skor 10) 

2. Diketa|hui sua|tu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n 

g(x)=x²+3. Tentuka|n (f ο g)(x)!    (skor 20) 

3. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n 

g(x)= x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h…  (skor 20) 

4. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i 

da|ri a| ? (skor 25) 

5. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ?      (skor 25) 
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La|mpira|n 6 

 Kunci Ja|wa|ba|n Soa|l Posttest 

1. Seca|ra| umum fungsi komposisi a|da|la|h pengga|bunga|n da|ri sebua|h opera|si ya|ng 

terdiri dua| jenis fungsi f(x) da|n g(x) sehingga| ma|mpu mengha|silka|n sebua|h 

fungsi ya|ng ba|ru. 

2. Diketa|hu Fungsi f:R→R da|n g:R→R dima|na| f(x)=2x-1 da|n g(x)=x²+3. Tentuka|n (f ο 

g)(x)! 
Ja|wa|ba|n: 

f(x)=2x-1  

g(x)=x²+3 

(f ο g)(x) = f( g(x) ) 

= f(x²+3) 

= 2(x²+3) – 1  

= 2x² + 6 – 1 

= 2x² + 5 

3. Diketa|hui fungsi f:R→R denga|n f(x)=4x+3 da|n fungsi g g:R→R denga|n g(x)= 

x - 1. Fungsi komposisi (fοg)(x) a|da|la|h… 

Ja|wa|ba|n: 

f(x)=4x+3  

g(x)= x – 1 

(fοg)(x) = f( g(x) ) 

= f( x-1 ) 

= 4(x-1) + 3 

= 4x – 4 + 3 

= 4x – 1 

4. Diketa|hui Fungsi f (x) = 6x–3, g (x) = 5x+4, (f ο g) (a|) = 81. Bera|pa| nila|i da|ri a| ? 

Ja|wa|ba |n :  

 f (x) = 6x–3 

g (x) = 5x+4 

(f ο g) (a |) = 81 

f (g (a|)) = 81 

f (5a | + 4) = 81 

6 (5a | + 4)–3 = 81 
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30a |+24–3 = 81 

30a |+21 = 81 

30a | = 60 

a | = 2 

Ma |ka |, nila |i a | a |da |la|h 2 

5. Diketa |hui : 

f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

Bera|pa| nila |i g (4) ? 

Ja |wa|ba |n:  

 f (x) = x + 1 

(f ο g) (x) = 3x² + 4 

f ( g(x) ) = 3x² + 4 

g (x) + 1 = 3x² + 4 

g (x) = 3x² + 4 – 1 

g (x) = 3x² + 3 

g (4) = 3(4)² + 3 = 3(16) + 3 = 51 
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La|mpira|n 7 

DA|FTA|R NA|MA| – NA|MA| SISWA| 

MA|S PA|B -2 HELVETIA| 

NO NA|MA| SISWA| NO NA|MA| SISWA| 

1 A|mira| Qisty Fa|thia| 19 Na|zwa|  

2 A|ndhika| A|hma|d Ra|yha|n 

Lubis 

20 Na|zwa| A|ulia| 

3 Cha|iril A|priliya|nsya|h 21 Pua|n Na|hya| Mumta|z 

4 Cinta| Da|hlia| Lubis 22 Ra|isa| Firda|us 

5 Dio A|guti Prta|ma| 23 Ra|isya|h Ra|bia|tul A|da|wiyya|h 

purba| 

6 Emma| Na|zla| Ta|njung 24 Ra|ngga| Dima|s Pra|yus Tyo 

7 Fa|dhila|h 25 Reyna| A|delina| 

8 Fa|dil A|na|nta| Ta|riga|n  26 Rika| A|gustina| 

9 Fa|khri A|kba|r Na|sution 27 Ra|bia|tul A|da|wiya|h 

10 Fa|rha|n Ha|kim Sirega|r 28 Sha|bira| Za|lva| 

11 Kha|lisa|h Tia|ra| 29 Syila| Za|skia| 

12 M. Fa|hri  30 Ya|sin Delisia| Sirega|r 

13 M. Ya|zid Zida|ne 31 Yuga| Pra|ta|ma| Sirega|r 

14 Mhd. Gemila|ng Ra|ma|dha|n 32 Za|skia| A|ulia| Ma|hfuza| 

15 Muha|mma|d Sa|lma|n A|lfa|rizi 33 Za|yyida|n Ya|sr 

16 Na|bila| Ca|ntika| A|dinda| 34 Inta|n Suci Ra|ma|dha|ni 

17 Na|dia| Putri A|zza|hri 35 Nur A|ziza|h Pulunga|n 

18 Na|din A|frillya|   
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La|mpira|n 8 

DA|FTA|R NILA|I TES A|WA|L (PRETEST) KEMA|MPUA|N BELA|JA|R 

SISWA| MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

NO NA|MA| SISWA| NILA|I PERSEN(%) KRITERIA| 

1 A|mira| Qisty Fa|thia| 60 60% Cukup tinggi 

2 A|ndhika| A|hma|d Ra|yha|n 

Lubis 
30 30% Kura|ng tinggi 

3 Cha|iril A|priliya|nsya|h 70 70% Tinggi 

4 Cinta| Da|hlia| Lubis 60 60% Cukup tinggi 

5 Dio A|guti Prta|ma| 60 60% Cukup tinggi 

6 Emma| Na|zla| Ta|njung 50 50% Cukup tinggi 

7 Fa|dhila|h 70 70% Tinggi 

8 Fa|dil A|na|nta| Ta|riga|n  60 60% Cukup tinggi 

9 Fa|khri A|kba|r Na|sution 60 60% Cukup tinggi 

10 Fa|rha|n Ha|kim Sirega|r 30 30% Kura|ng tinggi 

11 Kha|lisa|h Tia|ra| 20 20% Kura|ng seka|li 

12 M. Fa|hri  20 20% Kura|ng seka|li 

13 M. Ya|zid Zida|ne 20 20% Kura|ng seka|li 

14 Mhd.Gemila|ng 

Ra|ma|dha|n 
70 70% Tinggi 

15 Muha|mma|d Sa|lma|n 

A|lfa|rizi 
80 80% Tinggi 

16 Na|bila| Ca|ntika| A|dinda| 20 20% Kura|ng seka|li 

17 Na|dia| Putri A|zza|hri 50 50% Cukup tinggi 

18 Na|din A|frillya| 50 50% Cukup tinggi 

19 Na|zwa|  40 40% Kura|ng tinggi 

20 Na|zwa| A|ulia| 40 40% Kura|ng tinggi 

21 Pua|n Na|hya| Mumta|z 50 50% Cukup tinggi 

22 Ra|isa| Firda|us 70 70% Tinggi 

23 Ra|isya|h Ra|bia|tul 

A|da|wiyya|h purba| 
60 60% Cukup tinggi 
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24 Ra|ngga| Dima|s Pra|yus 

Tyo 
30 30% Kura|ng tinggi 

25 Reyna| A|delina| 50 50% Cukup tinggi 

26 Rika| A|gustina| 40 40% Kura|ng tinggi 

27 Ra|bia|tul A|da|wiya|h 70 70% Tinggi 

28 Sha|bira| Za|lva| 30 30% Kura|ng tinggi 

29 Syila| Za|skia| 60 60% Cukup tinggi 

30 Ya|sin Delisia| Sirega|r 40 40% Kura|ng tinggi 

31 Yuga| Pra|ta|ma| Sirega|r 60 60% Cukup tinggi 

32 Za|skia| A|ulia| Ma|hfuza| 20 20% Kura|ng seka|li 

33 Za|yyida|n Ya|sr 50 50% Cukup tinggi 

34 Inta|n Suci Ra|ma|dha|ni 40 40% Kura|ng tinggi 

35 Nur A|ziza|h Pulunga|n 30 30% Kura|ng tinggi 

Jumla|h 1660 47% Renda|h 
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La|mpira|n 9 

DA|FTA|R NILA|I TES A|KHIR (POSTTEST) KEMA|MPUA|N BELA|JA|R 

SISWA| MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

NO NA|MA| SISWA| NILA|I PERSEN(%) KRITERIA| 

1 A|mira| Qisty Fa|thia| 100 100% Tinggi Seka|li 

2 A|ndhika| A|hma|d Ra|yha|n 

Lubis 
80 80% Tinggi 

3 Cha|iril A|priliya|nsya|h 90 90% Tinggi Seka|li 

4 Cinta| Da|hlia| Lubis 90 90% Tinggi Seka|li 

5 Dio A|guti Prta|ma| 90 90% Tinggi Seka|li 

6 Emma| Na|zla| Ta|njung 80 80% Tinggi 

7 Fa|dhila|h 100 100% Tinggi Seka|li 

8 Fa|dil A|na|nta| Ta|riga|n  90 90% Tinggi Seka|li 

9 Fa|khri A|kba|r Na|sution 90 90% Tinggi Seka|li 

10 Fa|rha|n Ha|kim Sirega|r 90 90% Tinggi Seka|li 

11 Kha|lisa|h Tia|ra| 80 80% Tinggi 

12 M. Fa|hri  80 80% Tinggi 

13 M. Ya|zid Zida|ne 80 80% Tinggi 

14 Mhd.Gemila|ng 

Ra|ma|dha|n 
100 100% Tinggi Seka|li 

15 Muha|mma|d Sa|lma|n 

A|lfa|rizi 
100 100% Tinggi Seka|li  

16 Na|bila| Ca|ntika| A|dinda| 70 70% Tinggi  

17 Na|dia| Putri A|zza|hri 90 90% Tinggi Seka|li 

18 Na|din A|frillya| 80 80% Tinggi 

19 Na|zwa|  70 70% Tinggi  

20 Na|zwa| A|ulia| 70 70% Tinggi 

21 Pua|n Na|hya| Mumta|z 90 90% Tinggi Seka|li 

22 Ra|isa| Firda|us 100 100% Tinggi Seka|li 

23 Ra|isya|h Ra|bia|tul 

A|da|wiyya|h purba| 
90 90% Tinggi Seka|li 
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24 Ra|ngga| Dima|s Pra|yus 

Tyo 
70 70% Tinggi 

25 Reyna| A|delina| 90 90% Tinggi Seka|li 

26 Rika| A|gustina| 100 100% Tinggi Seka|li 

27 Ra|bia|tul A|da|wiya|h 100 100% Tinggi Seka|li 

28 Sha|bira| Za|lva| 70 70% Tinggi  

29 Syila| Za|skia| 100 100% Tinggi Seka|li 

30 Ya|sin Delisia| Sirega|r 70 70% Tinggi 

31 Yuga| Pra|ta|ma| Sirega|r 80 80% Tinggi 

32 Za|skia| A|ulia| Ma|hfuza| 70 70% Tinggi 

33 Za|yyida|n Ya|sr 90 90% Tinggi Seka|li 

34 Inta|n Suci Ra|ma|dha|ni 80 80% Tinggi  

35 Nur A|ziza|h Pulunga|n 90 90% Tinggi Seka|li 

Jumla|h 3010 86% Sa|nga|t Tinggi 
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La|mpira|n 10 

Lemba|r Observa|si Kema|mpua|n Bela|ja|r Siswa|  

Penila|ia|n A|ktivita|s Bela|ja|r Siswa| Sebelum Mengguna|ka|n Model Pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division 

Pa|da| Pokok Pemba|ha|sa|n Fungsi Pa|da| Siswa| Kela|s X MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

Na|ma| Sekola|h  : MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

Penga|ma|t   : A|nita| M.Nur, S.Pd. 

Kela|s / Semester  : X/2 

Petunjuk: 

A|ma|tila|h a|ktivita|s peserta| didik sela|ma| proses pembela|ja|ra|n berla|ngsung denga|n mengguna|ka|n prosedur seba|ga|i berikut: 

- Penga|ma|t bertempa|t duduk pa|da| tempa|t ya|ng disedia|ka|n. 

- Penga|ma|t menga|ma|ti a|ktivita|s peserta | didik denga|n memberi nila|i pa|da| kolom ya|ng disedia|ka|n 

- Penga|ma|t menga|ma|ti subjek ya|ng ditentuka|n. 

- Penga|ma|ta|n dila|kuka|n seja|k peserta| didik memula|i pembela|ja|ra|n 

No Na|ma| siswa| 
A|spek ya|ng dinila|i 

JLH (%) KRITERIA| 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A|mira| Qisty Fa|thia| 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 19 48% Cukup Ba|ik 

2 A|ndhika| A|hma|d Ra|yha|n 

Lubis 
1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 15 38% Kura|ng Ba|ik 

3 Cha|iril A|priliya|nsya|h 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 18 45% Cukup Ba|ik 
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4 Cinta| Da|hlia| Lubis 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 48% Cukup Ba|ik 

5 Dio A|guti Prta|ma| 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 18 45% Cukup Ba|ik 

6 Emma| Na|zla| Ta|njung 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 15 38% Kura|ng Ba|ik 

7 Fa|dhila|h 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50% Cukup Ba|ik 

8 Fa|dil A|na|nta| Ta|riga|n  2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 48% Cukup Ba|ik 

9 Fa|khri A|kba|r Na|sution 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 48% Cukup Ba|ik 

10 Fa|rha|n Ha|kim Sirega|r 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 14 35% Kura|ng Ba|ik 

11 Kha|lisa|h Tia|ra| 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 13 33% Kura|ng Ba|ik 

12 M. Fa|hri  2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 15 38% Kura|ng Ba|ik 

13 M. Ya|zid Zida|ne 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 13 33% Kura|ng Ba|ik 

14 Mhd.Gemila|ng 

Ra|ma|dha|n 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 63% Ba|ik 

15 Muha|mma|d Sa|lma|n 

A|lfa|rizi 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 25 63% Ba|ik 

16 Na|bila| Ca|ntika| A|dinda| 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 13 33% Kura|ng Ba|ik 

17 Na|dia| Putri A|zza|hri 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 18 45% Cukup Ba|ik 

18 Na|din A|frillya| 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50% Cukup Ba|ik 

19 Na|zwa|  2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 19 48% Cukup Ba|ik 
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20 Na|zwa| A|ulia| 1 1 2 1` 1 2 1 2 2 1 14 35% Kura|ng Ba|ik 

21 Pua|n Na|hya| Mumta|z 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 60% Cukup Ba|ik 

22 Ra|isa| Firda|us 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 25 63% Ba|ik 

23 Ra|isya|h Ra|bia|tul 

A|da|wiyya|h purba| 
3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 60% Cukup Ba|ik 

24 Ra|ngga| Dima|s Pra|yus 

Tyo 
1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 13 33% Kura|ng Ba|ik 

25 Reyna| A|delina| 3 2 2 1 1 1 2 2 1 2 18 45% Cukup Ba|ik 

26 Rika| A|gustina| 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 14 35% Kura|ng Ba|ik 

27 Ra|bia|tul A|da|wiya|h 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50% Cukup Ba|ik 

28 Sha|bira| Za|lva| 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 14 35% Kura|ng Ba|ik 

29 Syila| Za|skia| 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45% Cukup Ba|ik 

30 Ya|sin Delisia| Sirega|r 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 14 35% Kura|ng Ba|ik 

31 Yuga| Pra|ta|ma| Sirega|r 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 60% Cukup Ba|ik 

32 Za|skia| A|ulia| Ma|hfuza| 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 13 33% Kura|ng Ba|ik 

33 Za|yyida|n Ya|sr 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50% Cukup Ba|ik 

34 Inta|n Suci Ra|ma|dha|ni 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21 53% Cukup Ba|ik 

35 Nur A|ziza|h Pulunga|n 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45% Cukup Ba|ik 

SKOR NILA|I 631 180% Renda|h 
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La|mpira|n 11 

Lemba|r Observa|si Kema|mpua|n Bela|ja|r Siswa|  

Penila|ia|n A|ktivita|s Bela|ja|r Siswa| Sesuda|h Mengguna|ka|n Model Pembela|ja|ra|n Student Tea|ms A|chievement Division 

Pa|da| Pokok Pemba|ha|sa|n Fungsi Pa|da| Siswa| Kela|s X MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

Na|ma| Sekola|h  : MA|S PA|B 2 HELVETIA| 

Penga|ma|t   : A|nita| M. Nur, S.Pd. 

Kela|s / Semester  : X/2 

Petunjuk: 

A|ma|tila|h a|ktivita|s peserta| didik sela|ma| proses pembela|ja|ra|n berla|ngsung denga|n mengguna|ka|n prosedur seba|ga|i berikut: 

- Penga|ma|t bertempa|t duduk pa|da| tempa|t ya|ng disedia|ka|n. 

- Penga|ma|t menga|ma|ti a|ktivita|s peserta | didik denga|n memberi nila|i pa|da| kolom ya|ng disedia|ka|n 

- Penga|ma|t menga|ma|ti subjek ya|ng ditentuka|n. 

- Penga|ma|ta|n dila|kuka|n seja|k peserta| didik memula|i pembela|ja|ra|n 

No Na|ma| siswa| 
A|spek ya|ng dinila|i 

JLH (%) KRITERIA| 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A|mira| Qisty Fa|thia| 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 29 73% Ba|ik 

2 A|ndhika| A|hma|d Ra|yha|n 

Lubis 
3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60% Cukup ba|ik 

3 Cha|iril A|priliya|nsya|h 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30 75% Ba|ik 
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4 Cinta| Da|hlia| Lubis 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30 75% Ba|ik 

5 Dio A|guti Prta|ma| 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30 75% Ba|ik 

6 Emma| Na|zla| Ta|njung 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 29 73% Ba|ik 

7 Fa|dhila|h 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

8 Fa|dil A|na|nta| Ta|riga|n  4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95% Sa|nga|t ba|ik 

9 Fa|khri A|kba|r Na|sution 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 90% Sa|nga|t ba|ik 

10 Fa|rha|n Ha|kim Sirega|r 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60% Cukup ba|ik 

11 Kha|lisa|h Tia|ra| 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 25 63% Ba|ik 

12 M. Fa|hri  2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 25 63% Ba|ik 

13 M. Ya|zid Zida|ne 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60% Cukup ba|ik 

14 Mhd.Gemila|ng 

Ra|ma|dha|n 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

15 Muha|mma|d Sa|lma|n 

A|lfa|rizi 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

16 Na|bila| Ca|ntika| A|dinda| 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 29 73% Ba|ik 

17 Na|dia| Putri A|zza|hri 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 88% Sa|nga|t ba|ik 

18 Na|din A|frillya| 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 88% Sa|nga|t ba|ik 

19 Na|zwa|  3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 88% Sa|nga|t ba|ik 
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20 Na|zwa| A|ulia| 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30 75% Ba|ik 

21 Pua|n Na|hya| Mumta|z 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 36 90% Sa|nga|t ba|ik 

22 Ra|isa| Firda|us 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

23 Ra|isya|h Ra|bia|tul 

A|da|wiyya|h purba| 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

24 Ra|ngga| Dima|s Pra|yus 

Tyo 
3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 30 75% Ba|ik 

25 Reyna| A|delina| 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35 88% Sa|nga|t ba|ik 

26 Rika| A|gustina| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

27 Ra|bia|tul A|da|wiya|h 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

28 Sha|bira| Za|lva| 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 29 73% Ba|ik 

29 Syila| Za|skia| 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

30 Ya|sin Delisia| Sirega|r 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30 75% Ba|ik 

31 Yuga| Pra|ta|ma| Sirega|r 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

32 Za|skia| A|ulia| Ma|hfuza| 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 24 60% Cukup ba|ik 

33 Za|yyida|n Ya|sr 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95% Sa|nga|t ba|ik 

34 Inta|n Suci Ra|ma|dha|ni 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 95% Sa|nga|t ba|ik 

35 Nur A|ziza|h Pulunga|n 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sa|nga|t ba|ik 

Jumla|h skor 1168 333% Sa|nga|t tinggi 
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